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ABSTRAK

Nama : Anastasia Fasti Wuryandard
Program Studi  : Magister Manajemen
Judul + Analisis Hubungan Antara Jumlah Anggota dan Independensi

Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Bank di Indonesia

Industri perbankan memiliki keusikan tersendiri dibandingkan dengan industri
lainniya, dilihat dari beberapa karakteristik utama yang dimilikinya. Karakteristik
pertama adalab, industri ini adalah industri yang padat akan regulasi dan kedua
adalah industri ini merupakan industri yang berbasis kepada kepercayaan, D
samping itu, penerapan good corporate povernance {(GCG) sudah menjadi
tuntutan utama dalam keselurwhan industei di Indonesiz. Dengan pertimbangan
sifat-sifat dari karakieristik industri perbankan, sudah sepantasnya bank jugs
menerapkan GCG dalams menjalanken kegiatan uszhanya. Terlebih lagi dengan
adanys fakia bahwa terjadinys krisis keuangan di Indonesia yang feriadi pada
tahun 19971998 jupa sebagian diskibatkan oleh pencrapan GCG yang tidak baik.
Berdasarkan pada beberaps penclilian scbelumnya, diketshui jugs bahwa
pencrapan faktor-fakior (GCG memberikan kontribusi pada tingkat kinerja bank,
yang mana salah satunva ditunjukkan dengan tingkat reqwrn on egufiy (ROE)
Oleh sebab itu, tesis ini akan meneliti hubungan antara beberapa faktor dalam
GCG yang berupa karakteristik dewan komisaris {ukuran, periemuan dan
independensi), variabel kontro! berupa besarnya aset bank dan tingkat non
performing loan (NPL) dengan kinerja bank yang diturjukkan dengan ROE.
Bank-bank yang diteliti merupakan bank komersial di Indonesia berdasarkan data
pada tahun 2006-2007. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara karakteristik dewan komisaris yang ada
terhadap kinetja bapk. Hubungan yang signifikan ditunjukkan oleh tingkat aset
yang dimiliki dan NPL bank terhadap kinerjanya.

Kata kanci
Good Corporate Governance, Ukuran, Pertemuan dan independensi Dewan
Komisaris, Nan Performing Loan, Return on Eguity.
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ABSTRACT

Name : Anastasia Fastl Wuryaodari
Study Program : Magister Manajemen
Title : Analysis of Relationship between Board Size and

Independency with Performance of Banks in Indonesia

Banking industry has uniquencss compared to other industry that could be seen
from its major characteristics. The first is that the industry is a highly regulated
industry and secondly, i Iz & trust based industry. Besides that, the
implementation of good corporate governance (GCG) is becoming a major need
in the whole industries in Indonesia. Considering the nature of the banking
mdusiry characteristic, it has becn reasonable for banking fo implement GCG in
rurning its business. This s in addition to the fact of the financial crisis in
Indonesia in the year 1997-1998 that was part of it caused by the poor
implementation of GCG. Based on the prior studies, it is known that the
implementation of GCG factors gave contribution on the bank performance,
which one of it shown by the retum on equily (ROE). Henc, this thesis will shudy
the relationship of some characteristics in GCG, which were boards of
commissioner characterigtic {(size, meeting and independence), control variables
of bank assels and the non performing loan (NPL) with bank perfonnance
regresented by ROE. Banks to be included in this study are Indonesian
commercial banks based on 2006.2007 data. The result from this study shown that
there is no sipeificant relationship between the board of commissioner
characteristics with hank performance. The significant relationship could be found
between the total assets of the bank with NPL fo its performance.

Kata kunci : Good Corporate Governance, Size, Meeting and Independence
of Board of Commissioner, Noa Performing Loan, Retarn on

Equily.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Industri perbankan memiliki dua karakteristik yang membedakannya
dengan industri lain pada umumnya. Karakteristik pertama yang dimiliki adalah
dikenalnya industri perbankan sebagai industri yang padat regulasi (highly
regulated). Hampir setiap segi kegiatan usaha bank tidak lepas dari cakupan
regulasi dan pantauan serta oniforing dari regulator, yang di Indonesia dilakukan
oleh Bank Indonesia. Banyaknya Ketentuan yang mengatur bisnis perbankan
bertujuan untuk melindungi kepentingan masyarakat. Hal tersebut merupakan
konsekuensi yang diakibatkan oleh karakteristik industri perbankan yang kedua,
yaitu industri perbankan merupakan bisnis yang berbasis pada kepercayaan.

Masyarakat yang menjadi nasabah bank menempatkan dana yang
dimiliki pada bank tanpa jaminan penuh dari bank, bahkan dengan tingkat
pengembalian yang ditentukan oleh bank. Dana yang terkumpul dari masyarakat
tersebut akan kembali disalurkan oleh bank sesuai dengan perannya sebagai
intermediasi dan penggerak roda perekonomian. Dalam menjalankan aktivitasnya
tersebut, bank menghadapi berbagai macam risiko, antara lain adalah risiko kredit,
risiko pasar, risiko operasional, hingga risiko legal dan risiko operasional. Untuk
itu, bank perlu dikelola dengan hati-hati oleh manajemen yang profesional dan
memiliki integritas tinggi.

Beberapa tahun ke belakang sebelum terjadinya krisis, pertumbuhan
ekonomi Indonesia cukup stabil, yang mana antara tahun 1970-1996,
pertumbuhan GDP (Gross National Product) riil rata-rata per tahun sekitar 6.7%.
Namun di balik pertumbuhan ekonomi yang stabil tersebut, terdapat kelemahan
strulkctural yang memiliki risiko sangat tinggi menggoyahkan stabilitas ekonomi
nasional, khususnya dalam sektor keuangan dan perbankan. Salah satu kebijakan
perckonomian yang memiliki dampak luas, terutama pada sektor perbankan yaitu
kebijakan pada awal dekade 1990-an, yaitu adanya paket deregulasi finansial

Oktober 1988 atau yang lebih dikenal dengan Pakto 88. Saiah satu ketentuan di
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dalam Pakto 88 adalah adanys kemudahan perizinan dalam pendivian bank, yang
mensyaratkar modal minimal hanya Rp 10 milyar. Hal inl berdampak pada
peningkatan jumlah bank di Indonesia, dart yang hanya sekitar {11 bank pada
tahun 1988, menjadi sebanyak 240 bank pada tzhun 1993, Peningkatan jumlish
bank Inilah yang mendorong peningkatan pelepasan kredit ke sektor riil, sehinpga
membert kontribusl pada peningkatan pertumbuhan ckonomi yang moderat di
awal tahun 1990-an,

Namun demikian, syarat yang cukup ringan bagi pendirian bank
memiliki dampak negatif dan memicu peningkatan jumlah bank dan ekspansi
perbankan yang cukup agresif. Hal ini marak diwarnai dengan issue kepertlikan
silang {cross ownership) dan manajemen silang foross mancgement) di industel
kepangan Indonesia. Dua ha! ini menyebabkan terjadinya peningkatan konsentrasi
kepemilikan pada industrt perbankan, schingga semakin besar kecenderungan
akan pelanggaran batas maksimum pemberian kredit Jegal lending Hinil) kepada
grup seadiri. Kondisi inilah yang melatar belakangi terjadinya krisis ckonomi dan
imbas yang cukup parah i sektor perbankan.

Pada krisis ekonomi yang terjadi kurang lebth sepulub tabun vang
Jalu tersebut, perbankan memang meropakan salah satu industri yang mengalami
pukulan cukup berat. Awal mula krisis ekonomi pada Juli 1997 ditandai dengan
adanya gejolak nilai tukar. Terhadap hal ini, pemerintah melakukan sciumlah
tindakan, yaitu di anfaranya pengetatan likuiditas, peningkatan suko bungan SBI
dari 7% hingga mencapal 14%, dan pembekuan transaksi Surat Berharga Pasar
Uang (SBPU), Kemudian pada | November 1997, IMF merekomendasrikan 16
bank dilikuidasi, menyebabkan keisis kepercayaan masyarake! terhadap dunia
perbankan semakin parah dan terjadilab penarikan dana besar-besaran yang
menyebabkan banyak bank mengalami kesulitan likuditas. Likuidasi tersebut
menyebabkan banyak orang kehilangan pekerjaan dan biaya rekapitalisasi tinggi
hingga mencapai Rp 650 trilyun (terrmasuk BLBD dan jumlah tersebut masih
membebani anggaran hingga saat ini.

Setelsh melalul masa keisis ckonomi, jumlah bank umum di Indonesia
mengalami penwrunan, dari sebanyak 237 bank di tahun 1997 menjadi hanya
sehanyak 130 bank di tahun 2006 atau turun sebesar 45,2%. Hal ini terjadi sebagal

Universitas Indonesia
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akibat dari setidaknya 67 bank yang dibekukan operasinga dan sebagian lagi
melakukan merger dan akuisisi, Penurunap jumizh tersebut sebaglan juga
merupakan dampak semakin ketatnya standar vang harus dipenubi bagi berdininya
suaty bank, seperti struktor permodakan, serta adanya merger atau akuisisi dan
penutupan bank karena adanya masalah kevangan.

Bila diperhatikan dari latar belakang dan kondisi yanyg terjadi seperti
telah dijelaskan di atas, salah satu penyebab utama industri perbankan mengalami
pukulan yang sangat keras pads sasf keisis berkaltan dengan manajemen
perusahasa vang kurang baik, Pelajaran berharga yang dapat diambil dari keisis
finansial yang dialami negarz ini adalah karena lemahnya pencrapan konsep dan
implemeniasi good corporote goveranarice (GCG) dalam industri perbankan.
Ketentuan pelaksanaan GCG pada bank umum bertujuan untuk memperkuat
kondisi internal perbankan nasional datam menghadapi risiko yang semakin
kompleks, berupaya melindungi kepentingan stekeholders, dan meningkatkan
kepatuban terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilainiial
etika yang berlaku umum pada industri perbankan,

GCG sendini dapat dideskripsikan sebagal pengelolaan perusahaan
yang bertumpu pada asas transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independenst, dan Kesetarasnfkewajaraan untuk  kelangsungan  hidup dan
pertumbuhan perusahaan secars berkelanjutan. Hal-hal lersebut temu sangat
diperivkan pula pada pengelolaan di industrl perbanken, yang mana kepercayaan
masayatakat merupakan komponen ulsmanya.

Salah satu faklor yang diperlukan untuk menciptakan corporate
governance yang efektif, terutama sctelah terjadinya krisis keuangan di Asia
adalah peranan dewan komisaris dalam perusahaan, khususnya perbankan.
Sebelumnya (eleh terdapat penelitian yang dilakukan untuk memahami pentingnya
governance dalam suatu dewan, yaitu dewan komisaris pada suatu bank. Pertama,
hal ini dischabkan karena govermamce pada bank-bank berbeda dengan
perusahaan-perusahaan non bank (Macey & O’Hara, 2003). Alasan utama
perbedaan ini discbabkan karena pentingnya keberadaan stakeholder bank yang
lain seperti regulator dan kreditor. Direksi bank harus bertanggung jawab tidak

hanya pada pemegang saham, tetapi juga pada depositor, nasabah, dan regulator,

Univarsitas Indonesia
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Kedua, adanya kondisi di mana bank memiliki tingkat leverage yang
tinggi dan mismatch antara struktor dan likuiditas deri assess dan labilities-nya,
yang membuat peranan bank dalam perekonomian menjadi semakin penting.
Ketiga, terjadinya agency problem merupakan sesuatu yang krusial untuk bank,
kareng bisnis atau operasional bank cenderung tertutup atay opagwe (Levine,
2003},

Keempat, adanyva deposiz insurance membuat kKondisi semakin tidak
menguntungkan, karena menambab masalah “moral Aazard”™ di antara pemegang
saham bank dan debi-holders. Dengan adanya deposit inswrance, para depositor
atau debi-holder akan memiliki akses yang lebih sedikit untuk melakukan menitor
terhadap manajemen bank. Deposit insurance tersebut dapat mengaburkan proses
investasi dan pembiayaan oleh bank, karena manajer bank dapat saja ingin
mendapatkan insentif vang lebth besar dengan mengambil risiko yang lebih besar
{Merton, 1977).

Alasan terakhir mengenal pentingnya corporale governance dalam
industrs perbankan, dikemukalan oleh Skully (2002), yang menyatakan bahwa
corporate goverpance penting karena bal tersebut menguorangi risiko dana para
pembayar pajak yang dapat digunakan sebagai mitigasi atau untuk menyelesaikan
suatu krisis dan hal tersebut juga dapat berperan dalam mengendalikan suatu
praktik perberian pinjaman pade pihak yang masih memiliki keterkaitan dengan
bank.

Pada laporan ¢lch Higgs di Inggris (Higgs, 2003) dan undang-undang
di Amerika mengenai corporafe governance, yeitu USA s Sarbenws-Oxley Act of
2002, menckankan pentingmys peranan independensi dewan kepengurusan dalan
perusahaan ferbuka dan tercatat df bursa, Pada penelitian yang dijadikan acuan
pada penelitian ini, dilakukan pembedaan antara istflah yang discbut dengan
oulside director, yaitu non-exccutive direcior dalam dewan kepengurusan,
sedangkan independent director merupskan owfside director dalam dewan
perusshaan yang tidek memiliki hubungan dengan perosshasn kecuall pada
kepengurusan perusahaan tersebat,

Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat

hasti yang bervariasi pada hubungan antara susunan dewan kepengurusan
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perusahaan dengan kinevja perusahaan. Sebapian besar penelitian mengenai
governance menemukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara
keberadaan oufside director dengan Kinerja perusahaan (Bhagat &Black, 199%;
Hermalin and Weisbach, 1991}, Namun, Rosenstein & Wyat (1590)
mengindikasikan bahwa ada hubungan positif yang signifikan secara statistik
antara response harga saham dengen proporsi dewan yang independen. Hasil yang
bervariasi dari literatur sebslumnys tersebut disebabkan karena hubungen
endogenons, yaitu hal-hal vang disebabkan dari dalam perusshaan sendini
{Hermalin &Weisbach, 1991, 2003) dan hubungan sebab akibai (Kole, 1997}
antara komposisi dewan kepengurusan dengan kinerja perusahaan,

Berdasarkan kondist demikian, cukup menarik untuk diteliti taktor-
faktor penting apa sajakah yang mendukung prakiik pelsksanage GUG dalam
sektor perbankan, ferutama yang mempengaruhi kinerja bank tersebut. Secara
lehih spesifik, akan dipergunakan salzh satu komponen penting dalam GCG, yailu
susunan dewan komisaris. Salah satu komponen utama tersebut akan dibubungkan
dengan tingkat kinerja perusahaan perbankan, yang ditunjuihkan dengan refurs on
eguity {ROE). Rasio ini diperoleh dengan membandingkan jumlah keuntungan
yang diperoleh dengan jumiah harta nete pemegang saham {modal disetor, laba
ditahan dan labarugi berjaian). ROE merupakan tolok ukur profitabilitas yang
paling penting bagl pernegang saham.

Hal ini tenty menjadi dasar yang kuat dalam melakukan penelitian
implikasi corporate governance terhadap kineda perusahaasn melalut hubungan
antara komposisi dewan komisaris dengan kinerja perusahaan, Kemudian akan
diteliti pula mengenai pengaruh komposisi dewan komisaris perusahaan tersebut
secara lapgsung dengan salah satu indikator yang menyatakan tingkat kesehatan
bank, yaitu non performing loan (NPL). Non performing loan merupakan rasio
kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan oleh bank (tidak termasuk
kredit vang diberikan kepada bank lain), Pentingnya diteliti mengenat
hubungannya dengan rasio NPL discbabkan karena pembertan kredit oleh
porbankan juga berkaitan dengan praktik GCG, yang mana terdapat berbagal
macam pertimbangan yang diambil pada saat pelepasan suaty kredit tersebut.

Pertimbangan tersebut dapat berupa suatu kondisi kuantitatif mautpun kualitatif’
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Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan selama kurun waktu 1999
~ 213 terhadap bank-bank di Thailand, suatu negara di Asia Tenggara yang juga
mengalami krisis keuanpan serups dengan di Indonesia, terdapat beberaps
penemuan menarik. Penemuoan tersebut berupa pengaruh komponen penting GCG
seperti susunan dewan komisaris (pada struktur perusahaan termasuk bank di
Thailand, digunzkan istilah board of direciors) terhadap praktik pelaksanaan
GCG. Untuk ity akan dilakukan penclitian lebih jach lagi mengenal kondisi

tersebut pada industri perbankan di Indonesia.

1.2. Rumusan Permasalahan
Perumusan masalah yang akan diberlakukan pada penulisan ini
adalah sebagai berikut :
* Bagaimapakan hubongan antaraz karskferistik dewan komisaris (ulkuran,
akiivitas, dan independensi) dengan kineria perbankan?
¢ Bagaimanakah hubungan anlars karakteristik dewan komisarls {vpkuran,
aktivitas, dan independensi) dengen kualitas kredit vang dilepasian, vang

dinyatakan dalam non performing loan 7

1.3. Batasan Permasalahan

Horotan wutansa dalam penslitian ini adakh pada tingkat zon
perforning foan dalam laporan Keuangan bank-bank di Indonesia beserta kinerja
perusahaan yang ditunjukkan dengan ROE serta hubungannys dengan komponen
utama GOGL Komponen mtama GUG yang skan ditelash lebibh mendalam tersebut
adalah karakteristik dewan komisaris. Untuk it dasar pembahasan yang akan
dipergunakan adalah laporan tahunan (ammual report) bank-bank go public
maupun non ge public yang mana di datamnya terdapat laporan kenangan yang
telah diaudit serta akan dipergunakan pula data lainnva yang dapat diakses secara

umnum bila dipertukan,
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1.4. Tujuzau Penulisan & Manfaat Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk ;

» Mengetahei secara lebih mendalam seberapa jauh komponen GCG yang
berupa karakteristik dewan komisaris memiliki hubungan secara langsung
terhadap tingkat kinetin pada bank-bank di Indonesia dan tingkat non
performing loan yang ada.

Manfaat dari penulisan ini sendiri adalah sebagai berikut ;

» Bapi manajemen, penelitian inl dapat memberikan gambaran mengenal
penerapan komponen penting GCG dan karakterisik penting yang dimilikinya,
agar dapat dilihat implikasinya pada tingkat nor performing loan bank dan
tingkat kineria bank,

* Bagi regulator, penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai pengarub
komponen penting dalam GCG yang memiliki implikasi pada tingkat non
performing loan dan fingkat kinerja suaty bank, schingge regulator dan
pembuat kebijakan dapat memberikan perhatian lkehih pada ¢lemen-clemen
penting GCG tersebut serta karakteristik utama yang dimilikinya.

» Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat non performing loan pada bank, terutama dilihat berdasarkan tingkat
aset yang dimiliki, serta pengrapan GCG yang melatarbelakangi. Diharapkan
pula diperoleh gambaran mengenai penerapan manajemen risiko pada bank
melalul peranan dewan komisaris, schingga diperoleh tingkat non performing
foarn ferenty.

1.5, Metodologi Penelitian

Metodologl penelitian yang akan digunakan dalam penglitian ini
adalah dengan melakukan pengumpulan data sekunder, seperti laporan keuangarn
yang telah diaudit oleh auditor independen, annual report bank-bank, bahan yang
teiah dipublikasi lainnya, seria tinjausn pustaka. Data terscbut diperoieh dari
berbagal sumber sepertt website resmi bank-bank, Bursa Efek Indongsiy, dan
wehsite Bank Indonesia, serts sumber lainnya. Kemudian dari data yang diperoleh

akan dilakukan studi literator untpk meneliti kesesuaian dengan teori vang ada.
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Studl lapangan dapat juga dikkukan untok melihat kesesusian antam teori vang

dijelaskan pada literatur dengan praktik yang terjadi di lapangan.

1.6, Sistematika Penulisan

Tulisan ini terdiri dari 5 (lima) bagian yang saling terkait satu dan

lainnya, yang mana tiap bagian akan mendukung penjelasan topik utama

mengenal hobungan antara ungwr penting GCG, vaitu karakteristik dewan

komisarls terhadap tingkat non performing loan yang ada dan tingkat kinerja

bank-bank di Indonesia. Adapun sisternatika penulisan karva akhir ini adalab

sebagai berikut

Bab I : Pendahuluan

Baly awal tersebut memberikan gambaran menyeiuruh mengenai penelitian ini,
dan merupakan penjelasan secara protum poin-poin penting yang akan dibahas
secara lebih mendalam pads bagian selenjutnya. Bab ind terdini dari later
belekang permasalahan termasuk gambaran umum industri perbankan di
Indonesia, perumusan masalah, twjuan dan manfaat penelitian, lingkup

pembahasan dan sistematika penulisan.

Bab 1 : Landasan Tecri

Hab ini merupakan penjabaran dari teori-teori yang mendasari penclitian ini,
yang ukan digunakan scbagal landesan dilakukennys penelitian dan
pembahasan lebih ianjut pada bab beriicut. Pembahasan feori yang akan
dilakukan antara lain adalah penjelasan mengenai GCG dan penerapannya
pada industri perbankan di Indonesia, uraian tentang majamen risiko kredit
dan non performin foan, uraian mengenai bagaimansa secara keseluruhan bank
menciptakan profit dan eernings bagl bank tersebut, serta uralan fentang
penelitian-penelitian yang pemah dilakukan sebelumnya berikut hasilnya.
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Bab 11 : Metodologi Penelitian

Bab ini menjabarkan metodologi penelitian yang akan digunakan dalam
penulisan. Hal lain yang akan dijelaskan adalah teknik pengumpulan data,
metode analisis yang diterapken beserfa penggunaan program komputer yang
mendulung (SPSS dan atau E-Views).

Bab IV : Analisis dan Pembahasan
Bab ini membahas hasil yang telah diperoleh dari penelitian yang telah
dilakukan dan menganalisis secars lebih mendalam mengenai dugasa-dugaan

yang telah dipaparkan pada bagian awal penelitian.

Rah V : Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini, akan ditarik kesimpulan setelah dilakukan analisis secara
menyeturuh darf bab-bab sebelumnya, serta diberikan juga saran-garan vang
mendukung bagl pihak-pihak vang berkepentingan dalem praktik pelaksanaan
GCG, baik Hu bagi duniz usaha, maupaun bagi rogulstor yang ada di
Indonesia.
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BABL
LANDASANTEORI

2.1. Good Corporate Governanee {GCOG)

Sejak teriadinya krisis multidimensi vang melanda  Indonesia,
menyebabkan wacang mengenal GCG menjadi topik yang sering dibicarakan.
Krisis yang terjadi tersebut diperkirakan oleh banyak pihak sebagal cerminan
kurangnya pelaksanaan GCG yang seharusnya ada dalam berbagai aspek
kehidupan berbangsa dan bernegara. Bank Dunia (2002) juga menyatakan hal
vang serupa babwa krisis finansial yang melanda Indonesia sebagai skibat
lemahnya prakiik, implementasi dan ateu dilanggamya prinsip-prinsip GCG.
Bahkan Asien Corporefe Governance Association menunjukkan bahwa pada
kurun wakiu penelitian 2000-2004, peringkat GCG Indonesia masih berada pada
peringkat terbawah dibandingkan sembilan negara Asia Pasifik,

Bank Indonesia (BI} dan dunia perbankan pada nmumnya tidak lepss
pula dari kurang baiknya pelaksanaan GCG schingga menyebabkan terdadinya
krisis yang menycbabkan keterpurukan perekonomian nasional. Uniuk itu,
pelaksaaan GCG di dunia perbankan menjadi sesuatu yang mendesak, dan Bl
sebagai regulator dan pengawas harus menjalankan peranannya dengan lebih baik,
Pengawasan pelaksanaan GCG pada perusshasa secars umum yang telah
dipraktekkan adalah pengawasan yang dilakukan oleh Bapepam di pasar medal.
Oleh sebab iy, periu ditelaah terlehih dabulu mengenai peraturan Bapepam dalam
pelaksanaan prinsip GCG, kemudian akan dijelaskan lebih lanjut mengenai
konsep-konsep GCG itu sendiri, serta secara spesifik akan dibahas mengenai
penergpannya di industri perbankan,

Ketentuan tentang pencrapan mrinsip-prinsip GUG Ji pasar modal dapat
dibedakan ke dalam dua ruang lingkup pengaturén yang mewajibkan schiap
tindakan, kegiatan dan transaksi emiten atau perusahaan publik mewujudkan
praktik pengelolaan usaha yang baik, Ruang lingkup pengaturan tersebut adalah :
{a) Peraturan yang berasal dari peraturan-peraturan Badan Pengawas Pasar Modal
{Bapepam); dan (b} Peraturan pencatatan vang dikeluarkan oleh PT Bursa Efek
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Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia atau BEID}. Adapun skemas yang dapat
menjelaskan keterbukaan informasi bagl pemegang saham pada perusahaan-
perugahaan publik vang tercatat di bursa, dapat dijelaskan pada Gambar 2.1.

Eriten atau K.omisaris
. De
nemusabaan publik Kc}m‘;:;r;i s Independen
Eomite Aundit
DIREKS!

Iafo‘rmasz untuk Pemeaaag Saﬁam

Kegiatan/ . lkhusar data keuangan yang
Transaksi penting; analisa & pembahasan
umerm olah manajemern; iaporan
keuanpan vang dizudic & laporan
Manajemen.
- informasi wansaksi material &
beniuren kepentingan
- Liratan transeksi; penjeinsan &
Penvelenggarazn Rapat Umum ‘ pertinmbangan; ringkazan laporan
Pemegang Saham pihak independen; kelerangun/
data obyek frapsaksi; tempat & gl
RUPS

Sekretaris
Perusahaan

Sumber: Good Corporate Governanee pada Bank (Leo J. Susilo}
Gambar 2.1. Keterbukaan Informasi Bagi Pemegung Saham

2.1.1. Pengelolann Persernan Melalal Suatu Dewan

Suztu badan hukum seperti perusahaan atau bank, melakukan tindakan-
tindakan hukum melalvi agen atau organnya. Hal ini jupa menegaskan pemisahan
antara kepemilikan dan kepengurusan. Kondisi ini seribg disebut sebagai
ownershlp pariitioning atan assels partitioning, dimana terdapat perbedaan antara
asel pemepang saham dengan aset badan hukum terssbut.

Bentuk organ ini mempunyat variasi sesuat dengan tradist hukum
masing-masing negara. Dalam tradisi hukum Anglo-Saxon Common Law),
sesuiml peraturan yang berlaku, terdapat dua organ, vaitu (i) Rapat Umum
Pemegang Saham (general meeting of shareholders) dan (ii) direksi (board of

direciors). Maodel ini sering disebut  “owe-tier board gystem”, karena
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kepengurusan perseroan hanya dilakukan oleh satu organ saja. Sedangkan untuk
Indonesia, sesuai dengan UUPT, yang disebut organ perseroan adalsh {i} Rapat
Umum Pemegang Saham; {if} Direksi dan {(#i) Komisaris. Sistem kepengurusan di
Indonesia tersebut terdirt dari dua organ, schingpa disebut dengan “nwp-tiers

boards system”.

Genera Mesting of
Sharghaiders

¥
Board of Directors

;

Corparate Oificers

Hoards of Diregtors {BODY dinimpin oleh
Chairman of the Board {Chalgnan), yang
disngkat gleh pemegang sabam
Corporate Officars diangkal oleh (hief
Exsculive Officers {CEQ) dan diangkat
oleh 8OD

Chairman dan CEQ dapat dirangkap oleh
saty orang; datam BOG
direkomendasikan  untuk  tidek  eda
sangkss jebatan antarz Thainran dan
CES

Anggoia BOD dapsl mersngkan menjadi
angooia Corpoiate Dificers

Anggota BOD  yang  8dsX  manjadl
Corporate Officers dissbiut sebagai Non-
Execitive  Direclor  dan
merupakan Indepandent Dirscior

saringRali

One-tlor Board Systam

Rapat Ui Pemagany

Ssham
L J
Komisans
h 4
Dirpked
pRYE

~ Komisans diangket aleh pemegeng sgham dan

bersifal koiegial uniuk mengawosi
¥ebliaksanasn  direksi  dalpm mengebis
TErsernan

Kadudukan anggota komisaris adeish sederajat
dan  Dewan Komisaris dikoordinic  dleh
Komisans Utama

Direksi diangkat olsh permsgang saham,
bersi#at individual dan kolegal, serts bertigas
untuk  mengelols  perseroan  dan mewakil
perseroan di delarn dan d ey pongeaiian
Kedudukan anggolo Direkel sinigh sedomint
dan Direksi dikooubini dleh Disliur Utama
Tidak ada rangkap jabaten anggote komisards
sdan dirskst

Two-tiers Board System

Sumber: Good Corparale Governancs pads Bask (Leo 1. Susilp)

Gambar 2.2. Perbandingan antara "One-tier” & “"Two-tlers™ bowrd system

Untuk sisterm Anglo-8axon, kewenangan dari pemegang saham antara

lain adalab (i} mengangkat dan memberhentikan direksi, (i} menyetujul dan
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menolak tindakan-tindakan pengurusan oleh direksi, (ili} menyetuiui dan menclak
perubshan anggaran dasar perusahaan {arficles of incorporation) dan {iv}
menyetujui atau menglak pervbahan yang mendasar dari operast perusahaan,
sepertl  misalnya merger, akuisisl, likuidasi aset peruszhaan. Sedangkan
kewenangan direksi dirumuskan dalam kata-kata “the businesy and affuirs of a
corporation shall be managed by the board of divectors”. Akibat dari
perkembangan perusahaan yang makin membesar, maka terjadi pembagian tugas
antara direksi dan manajemen (Corporate Officers), akan tetapi kewenangan tetap
pada direksi.

Untuk fata hukom di Indonesia yang menganut tradisi hukum Eropa
Kontinenial, pengaturan organ perseroan ind dapat dijumpai pads UUPT vang
menyatakan organ pergeronn adalah Rapat Umum Pemegang Ssham (RUPS),
direksi, dan komisaris. Dalam pengertian ini maka kepengurusan persercan
dilakukan oleh direksi dan komisars.

Dircksi adalah penanggung jawab penuh atas kepengurusan persersan
untuk kepentingan dan fujuan perseroan serta mewakili perseroan baik di dalam
maupun di luar pengadilan. Komisaris bertugas mengawasi kebijakan direksi

dalam menjalankan perseroan dan mermberikan nasihat kepada direksi.

2.1.2. Komisaris sebagai Penanggung Jawab GCG
Enforcement GCG bagl bank merupakan faldor vang sangal penting
untuk menjaga kepercayasn magyarskat dan sebagal syaral mutlek wrtiptanya
sistem perbankan vang schat. Oleh karena itu diperlukan Romitmen dari direksi,
komisaris dan seluruh jajaran poiabat serta karvawan bank dalam melaksanakan
GCG pada setiap operasi bank. Zulkarnaen Sitompul (2005) menyatakan bahwa
komitmen ini meliputi tiga hal:
- Kepatuhan pada hukum dan peraturan perondang-undangan
- Penerapan tata kelola perusahaan yang baik {good corporate governance)
- Penerapan prinsip mengenal nasabah fnow yvour customers prineiple)
Komitmen pelaksanaan GCG ini harus dimulai sejak pendirian bank,
dan selama bank beroperasi. Aktor utama dalam proses ini adalsh pemegang

saham, komisaris, dan direksi. Komisaris dan direksi yang mempunyal kewajiban
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untuk memastikan bahwa penerapan GCG pada bank akan berlangsung pada
selurub jajaran dar tingkat teratas hingga karyawan yang terendsh., Dewan
komisaris sebagai salah saty pemengang tanggung jawab utama dalam pelasanaan
GCG di bank akan dibahas dan diteliti secara khusus di dalam tulisan inl, Hal tni
didukung oleh tugas-tugas dewan komisaris yang khusus dan berbeda dengan
organ perusashaan lainnya, terutama karena adanya komite khusus yang dibentuk
oleh komisaris dan bertugas untuk membantu tuges-tugas komisaris. Untuk itw,

tugas dan kewajiban khusus dewan komisaris akan dijelaskan secara lebih lanjut.

Kewajiban Komisaris Terkait dengan Pelaksanpan GCG
Tugas pengawasan komisaris terkait dengan pelaksanaan GCG pada
bank umum meliputi beberapa aspek sebagai berikut:

a.  Menyusun pedoman mekanisme kera komisaris dan pedoman  ketja
perangkat Jainnya (komite-komite} sesuai dengan prinsip dan keteniuan
pelaksanas GCG yang berlaku.

b, Memastikan berjalennya fungsi Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Aadit
intern dalam melaksanakan sistem pengendalian intern
Memastikan balywa penerapan manajemen risiko berjalan efektif

d. Memastikan bahwa penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyedizan
dana besar sesual dengan ketenfman Bank Indonssia menéenai Batas
Maksimum Pemberian Kredit,

e. Memastikan bahwa bank telah menyusun rencana strategis dengan
berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia tentang Rencana Bisnis Bank
Umum.

£ Memastikan bahwa bank memenubi ketentuan aspek fransparansi mengenal
kondist kevangan dan non-keuangan, informasi produk dan penggunaan data
naszbah, sesual dengan ketemtuan Bank Indonesia.

g.  Memastikan bahwa sistom pelaporan intemal berjalan dengan efektif dan
menunjang proses manajemen operasl bank, serfa telah terdapat prosedur
untuk menangani benturan kepentingan dalam hal tersebut terjadi,

h.  Memastikan bahwa pelaporan pelaksanaan dan penilaian GGG tclah

dilakukan sesual dengan pedoman dari Bank Indonesia
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Pedoman Kerja Komisaris sesuai dengan Prinsip-prinsip GCG

Dalam rangka pelaksanaan GCG, komisaris sebagal organ yang

mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi dalam menjalankan

parseroan wajib untuk:

g.

Menyusun pedoman dan tata tertib kerja komisaris (Board Manual) yvang
minimal mencantumkan pengaturan etika kerja, waktu kerja dan pengaturan
rapat-rapat.

Membentok komite audit, komile pemantau risiko dan komite remunerasi
dan nominasi lengkap dengan sasaran Wigas, komposisi, pedoman kerja dan
pengaturan rapat-rapat (Conunilice Cfiﬁfrfﬁ{).

Melaksanakan tugas dan tenggung jawabnya secara independen dan wajib
untuk menyediskan waktu vang cukup untulk melaksanakan tugasnya secara
optimal, antara lain dengan menyelenggarakan rapat minimal 4 (empat) kali
dalam setahuy,

Dalam melaksanakan pengawasan, komisaris dilarang untuk terlibat dalam
pengambilan keputusan operasional kecuali dalam penyediaan dana kepada
pibak terkati sesuai dengan ketentean Bank Indonesia tentang BMPK dan
hal-hal lain veng diatur dalam Anggaran Dasar atau ketentusn perundang-
undangan yang berisku,

Memberi fahukan kepada Bank Indonesia paling lambat 7 (tujub) han kerdz
seiak ditemukannya (i} pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang
keuanpan dan perbankan dan (if) keadaan atau perkirazn keadaan vang dapat
membahayakan kelangsungan usaha bank.

Pelanggaran ferhadap kewajiban di atas oleh komisaris dizncam  sanksi

administratif. Adapun  ketentuan komposisi dewan komisaris pada bank
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PB1/2006 Jo No. 8/4/PBI2006
tentang Pelaksanaan GOG bagi Bank Umum adalah sebagai berikut:

Jumlah apggota dewan Komisaris paling kurang 3 (tiga) orang dan paling
banyak sama dengan jumlah anggola Direksi.

Paling kurang | {sate} orang anggota dewan Komisaris wajib berdomisili di
Indoncsia,

Dewan Komisaris dipimpin oleh Presiden Komisaris atau Komisaris Utama
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- Dewan Komisaris terdin dari Komisaris dan Komisaris Independen,

~  Paling kurang 50% {lima puluh persen) dari jumlah anggots dewan
Komisaris adalah Komisaris Independen.

- Mantan anggota Direksi atau Pejabat Eksekutif bank atau pihak-pihak yang
mempunyai  hubungan dengan  Bank, yang dapat mempengaruhi
kemampusnnya uniuk bertindak independen tidak dapat meniadi Komisaris
Independen pada Bank vang bersangkuta, sebelum menjalani masa tunggu

{rooling off selama 1 {zatu) tabun,

2.1.3. Konsep Good Corporate Governanee {GCG)

Telah banyak pengertian dan penjelasan dari Good Corporate
Gevernance yang berasal darl berbagal swmber. Pengertizn yang pertama kali
dikeivarkan oleh Cadbury Commitee (1992) menyatakan bahwa “corporate
governance adalah sistem untuk mengarahkan dan mengendaliken persercan™.

Kemudian Dwernational Chamber of Commerce (2003} meamberikan
definisi bahwa “corporate governance adalah suatu tiata bubungan di antara
mangjemen perseroan, direksi, pemodal, masyarakat, dan institusi {ain yang ikut
menginvestastkan vangnya pada perseroan serta menghavapkan imbalan atas
investasinya tersebut. Corperate Governance juga harus memastikan bahwa
direksi bertanggueng jawab dan akuntabel terhadap pencapaian sasaran perseroan
seria  memastikan  bahwa perssroan  dijalankan  sssual dengan  peraturan
perundangan vang berlakn.”

Di Indonesia, berdasarken definisi vang dituangkan dalam Keputusan
Menieri BUMN Nomor KEP-117/M-MBU/2002 yaitu corporafe governance
adalah svatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk
meningkatkan penghasilan usaha dan akuntabilitias perusahsan guna mewujudkan
nilai pemegang saham dalam Jangka panjang dengan ietap memperhatikan
kepentingan siokeliolder lainnya, berdasarkan peraturan perundangan dan nila
etika.

Berdasarkan definisi-definist diatas, maka dapat diterik keshmpulan

bahwa corporate governance berkaitan dengan:
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= Seperangkat tata hubungan yang diatur dalam sebuah struktur, proses, dan
prosedur bagi crgan persercan dan pemangku kepentingan lainnya

» Tata hubungan ini harus scsuai dengan peraturan perundangan, otika, dan
kebiasaan praktik bisnis yang sehat,

» ‘Tata hubungan ini diatur dalam prinsip-prinsip tertentu, di Indonesia dikenal
schagal TARIF ffransparency, accowtability, responsibility, independency,
Jairness)

= Melalui tata hubungan ini perseroan akan diarahkan dan dikendalikan dengan
menetapkan sasaran perseroan serta cara-cara untuk memantau pencapajan
kinerja.

* Keseluruhan proses ini diarahkan wntuk pencapaian sasaran jangka paniang
perseroan vaily warga negara korporasi (goed corporaie citizen) yang schat,

kuat, dan mampu hersaing guna meningkatkan nilai pemegang saham,

2.1.4. Prinsip-prinsip Good Corporate Goveraance

Prinsip dalam GCG biasa discbut TARIF, yvang merupakan akronim dari
fransparency, accountobility, responstbility, independency, fairress. Pengertian
dari prinsip-prinsip tersebut sesvai dengan definisi Keputusan Menteri BUMN
MNomor 117/2002.

a. Transparency (Keterbukaand

Transparensy  vaity  keterbukaan dalams melaksanakan  proses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informast materil]
dan relevan mengenai perusshaan.

Prinsip ini merupakan prinsip yang sangat penting dalam pencrapan
GCG. Keterbukaan dalam pengambilan keputusan berarti seluruh pthak yang
terlibat dalam pengambilan keputusan mengetahui dengan jelas pertimbangan
vang diambil dalam pengambilan keputusan dan implementasi dari keputusan
tersebut, Mereka juga memiliki kesempatan untuk mengajukan keberatan atau
pertimbangan lain sebelum proses itu dijalankan. Dampak positif dan negatif dari
keputusan tersebut juga harus dilabarkan kepada pihek-pihak yseg terlibat

Transparansi merupakan kondisi yang menciptakan fairness dalam transaksi,
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Aplikasi dari prinsip ini terutawna dalam proses pengadaan barang dan jasa,
hubungan industrial dan transakst bisnis dengan pelanggan, sepertl pembelian
surat berharga, ketentuan penempatan deposito berjangka, dan sebagainya.
Keterbukaan dalam mengemukekan informasi yang materili dan refevan
tentang perusahaan merupakan akuntabilitas perusahaan terhadap publik dan para
stakeholder. Dengan adanya keterbukaan ini, maka bagi para stakeholder dapat
mengetahui  dampak bekerjasama  dengan  perusahaan  terscbut.  Praktek
keterbukaan informasi dilakukan secara optimal dalam publikesi Laporan

Tahunan dan publikasi Rencana Bisnis Perseroan, serta laporan bisnis lainnya,

b. Accountahility {ARuntabilitas)

Akuntabiliizs, atay  kejelasan  fungsi,  pelskssosan dan
pertanggungiawaban organ perseroan schingga pengelolaan perusshasn berinlan
efektif. Prinsip ini jugs merupakan prinsip peating dalam penerapan GCG. Berasal
dari kata accomutebility vang memiliki makna answerability, Hability, dan
responsibility, maka prinsip ini menunjukkan adanya tunfutan untuk menjawab
sernua pertanyaan atas pelaksaan tugas pada suatu fungsi.

Pengertian akuntabilitas secara implisit juga mengandung pengertian
terhadap penpukuran hasil kerja, kepatuhan terhadap peraturan perundangan dan
etika. Oleh karena itu bagi pihak yang menuntut akuntabilitas hal ini berartl
adanya performance appraisol dan sudit ekstemal. Sedangkan untuk pelsksana
tugas berarti perlu adanya sistem pengendalian intern. Praldik eksternal audit,
kejelasan tugas di antarg direksi dan komisaris, performance appraisad untuk
direksi, komisaris, dan selurch jabatan di perseroan, difantinys kode etik
korporasi, sistern pengendslian  imtern, merupakan indikasi  terlsksananva
penecrapan skuntabilitas dengan baik,

Penerapan pringip akuntabilitas ini terkait sangat erat dengan prinsip
responsibility dan independency dalam menjalankan fungsi dan tugas tersebut,
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¢. Responsibility (Pertanggungjawaban)

Pertanggungjawaban, yaitu kesesuaian di dalam pengelofaan perusahaan
terhadap peraturan perundangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang
sehat.

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, prinsip pertanggungjawaban ini
sangat erat terkait dengan prinsip akuntabilitas, karena akuntabilitas merupakan
ckspresi dael prinsip pertanggungiawaban, Apabila suatu fungsi dan tugas
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundangan dan norma-norma etika, hasil
ketja tersebut dengan mudah dapat dipertanggungjawabkan hasiinys.

Salah satu hal penting dalam penerapan prinsip ini adaiah memastikan
apakah dalam operasi perusahaan semua kewajiban yang diatur dalam ketentuan
penindang-undangan sudab  diperhatikan dan  dipenuhii. Misalkan  ketentuan
tentang laporan kevangan dan perpajakan, ketentuan mengenai perlindungan
konsumen, ketentuan perburyhan, ketentuan tentang persaingan usaha, dan
sebagainys. Untuk ketentuan di mana pihak luar juga kot berperan, biasanya hal
e mendapatkan perhatian lebih, seperti pemenuban ketentusn perpajakan,
ketentuan perburuhan, sertifikasi produk. Tetapi untuk hal-hal tertentu dimana
regulator kurang aktif berperan, biasanya hal itu agak terabaikan, misalkan
perlindungan konsumen, persaingan usaha, dan lingkungan hidup. Pelaksanaan
internal audit yang komprehensif dan sistern pengendalian internal vang baik

depst membantu memastikan pelaksanaan kewaiiban ini,

d. Independency (Kemaudirian)

Kemandirian, adalah suatu keadasn dimana perusahaan dikelols secara
profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/ tekanan dari pihak
manapun vang tidak sesuai dengan peraturan perundangan vang berlaku dengan
prinsip-prinsip korporasi vang sehat.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumoys, penerapan prinsip ini erat
kalfannya dengan prinsip akuntabilllas. Dapat dikatakan prinsip akuntabilitas
adalah muara darl penerapan prinsip pertanggungiawaban dan kemandinan.
Melalui  prinsip  kemandirian, maka prinsip pertanggungjawaban  dapat

dilaksanakan dengan baik, terbebas dari benturan kepentingan yang mungkin ada,
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baik karema kepentingan sendiri, kepentingan golongan, maupun kepentingan
“halas budi”.

Penerapan prinsip kemandirian sebetulnya menegaskan kembali bahwa
direksi dan komisaris delam menjalankan tugasnva harustah mendabulukan
kepentingan dan usaha persercan, sebagaimana telah diatur dalem UUPT. Dalam
hal ini terjadi benturan kepentingan, anggota direksi yang terkait tidak berbak lagi
untuk bertindak mewakili perseroan (Pasal 84 ayat (1) UUPT). Dalam pengestian
yang sama hal ini diperluas kepada seluruh pajabat struktural dalam perseroan.

Pengelolaan secara profesional dard prinsip kemandirian terkait dengan
adanya duty of care bagi direksi, yang mensyaratkan adanya skill and dilligence
delam menjalankan tugasnya. Penerapan prinsip ink dalam prakicknya adalah
adanys fit and proper iesi bagi anggota direksi dan komisaris, Dalam prakiek
penerapan GCG it and proper test ini dapat diperimas kepada seluruh pejabat
struktural perseroan dalam skala vang sesuai dengan jabatannya. Pembuatan pakia
integritas dap kontrak manajemen jugs membantu untuk menegskkan kemandidian

direksi dan komisaris.

¢. Fairness (Kewajaran)

Kewajaran yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak
stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundangan yang
berlaku,

Penerapan  prinsip kewajaran ini erat Kkaitannya dengan  prinsip
transparansi. Tanpa transparansi akan sulit, bahkan hampir tidak mengkin teriadi
Jairness.

Dari uraian diatas jelas bahwa kewajaran baru dapal dilaksanakan jika
terdapat kejelasan dan transparansi, Kembali pada tiga macam potensi konflik
dalam perseroan, yaitu:

i. Konflik antara manajemen dan pemegang saham
i, Konflik antar pemegang saham, tertama pemegang saham mayoritas dan
rinoritas

iii. Konflik antara perserpan dengan para pemangku kepentingan,
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Dalam upaya meredam konflik, penting bagi organ perseroan untuk
menerapkan prinsip kewajaran ini dalam bentuk kejelasan hak dan kewajiban,
serta tugas dan kewenangan yang dimiliki.

Ketersediaan Pedoman GCG {GCG Code} dan Pedoman Direksi dan
Komisaris {Board Manual) aksn mombanty mengurangi potenst konflik tersebut
dan memperjelas hak dan kewsjiban, serta tugas dan kewajiban masing-masing
fungsi organ perseroan. Seyegyanys Kedua pedoman fersebut harus lebih rinei
daripada perundangan vang ada,

Pedoman Etika Korporasi, yang terdiri dari Pedoman Etika Ussha dan
Pedoman Etika Kerja, merupakan normia-norma untuk mengatur hubungan antara
perseroan dengan  para  pemangku  kepentingan, serfa  nomma-norma unfuk
mengatur hubungan antar karyawan. Pedoman ini akan membantu mereduksi
potensi konflik anfara perseoran denan para pemangku kepentingan, Akan letapi
perlu diingat bahwa ketersediaan pedoman saja belum cukup, Aps yang tertulis
dalam pedoman tersebut harusish dipahami, dihayati, dan dileksanakan, Ini semua
memeriuken proses internalisasi yang tidak sederhana dan memakan wakin, serta
konsistensi tinggi, terutama darl para pemimpin perusabzan,

Hal lain yang perlu mendapatkan perhatian adalah penyelarasan
(alignmeny) dari prinsip-prinsip yang dituangkan dalam pedoman-pedoman GCG
di atas dengan kebijakan manajemen (management policy) dan pedoman
operasional (standard operating procedures) lain, schingge spivit darl prinsip-
prinsip GCG memang tercermin dalam sctiap proses bisnis. Melalul peryelarasan
il maka keterfibatan selurub jajaran dalam penerapan GCG, menjadi lebih terarah
dan terpady.

2.1.5, GCG pada Dunia Perbankan

Karena karakteristik industringa  yang khusus, beberapa  pakar
menyatakan terdapat korndist spesifik pada bank dalam penerapan konsep GOG.
Dari segi operasional, Ross Levine (2003, 2005) menyatakan bahwa bank pada
dasarnya mempunyat dua ¢irf khas vang tidak terdapat pada jenis industri lain,
yaitu (i) industri perbankan relatif lebih kurang transparan fopague) dibandingkan

dengan Industri lainnya Karens adanya informasi vang asimetris, dan (ii)
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intervensi regulator sangat tingpi dalam industri perbankan, baik secara makro
yaitu pada pasar jasa perbankan maupun secara mikro terhadap masing-masing
bank. Hal senada juga diungkapkan Wiraguna Bagocs Qka darl Bank Indonesia
yang merujuk pada hal yang sama kettke menyatskan bahwa GCG pada
perbankan meniliki dua elemen penting dalam penerapsnnya, yaitu transparansi
dan regulasi,

Dari segi teoritis, Ciancanelli dan Gonzales (2000} juga menemukan
bahwa konsep Agency Theory yang banyak digunakan oleh para pakar sebagai
landasan teoritis corporate governange ternyata tidak dapat sepenubnya
digunakan, karena adanya intervensi regulator yang dominan dalam indusin
perbankan, Selain ity juga asymmietric formaiion yang terjadi menjadi lebih
kompleks «dibandingkan dengan indusivi lainnya, sehingga menimbulkan
“epaqueness” dalum industri perbankan sebagai mana disebut oleh Levine.

Memngkainya kebutuhan akan pentingnya carporate governance pada
bank juga disebabkan karcna meningkatnva partisipasi pemegang saham umum
atan masysrakal pada bank vang tcrcaisl dalam bursa, bermunculannya bank
swasta umum dan adanya keperluan bask untuk melakukan akses pada pasar
modal. Perkembangan ini mengharuskan bank untuk menerapkan tatanan
corporate governance yang memiliki kredibilitas dan diterima secara luas bila
suatu bank tersehut bertujuan untuk menaritk medal, khususnya global capifal.

Guna memahami hal-hal khusus tersebut dan untuk lebih mengetahui
implikasinya pada penerapan GUO di dunia perbankan, maka akan dijabarkan

secara lebih mendalam sebapgai berikut:

a) Informasi Asimatei dalam Industri Perbankan

Kondisi di mana terfadinya ioformast yang asimetrt pada iedustri
perbankan terjadi 41 antara deposen, manajer bank, pengurus bank, debihy,
pemilik/pemegang saham, bank dan regulator, Semakin besar informasi asimetri
yang terjadi, maka semakin sulit bagi pihak Juar untuk mengontrol governance
dari suatu bank, Akibat informasl asimetri tersebut, peran market discipline
sebapgai mekanisme pengawasan menjadi korang sigoifikan, selain itu entry

barrier dalam industri perbankan juga ikut membanty peran marke! discipline
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dalem pengawasan. Masalah integritas swnber daya manusia juga menambah
beban pengawasan, schingga pengawasan bank iebih ditekankan pada kepatuhan
pada regulasi yang diberlakukan pada bank.

b) Peran Regulasi dalam Corporate Governance Perbankan.

Peran regulator dalam industri perbankan adalah melakokan kebijakan
pengaturan dan pengawasan untuk mewujudkan stabilitas ekonomi nasional yang
berkelanjutan melalui sistem kelembagaan perbankan yang lebih kuat, efisien dan
bermanfaat. Ciancinelll dan Gonzales menemukan tiga macam pengaruh regulasi
terhadap corporate governance, yaitu (1) regulasi merupakan fakior eksternal yang
mempengaruhi governance bank; (i) akibat adanva reguiasi, maka pasar industri
perbankan menjadi  regulated marker; (it} secara tidak langsung regulasi

merupakan representasi dari kepentingan publik.

2.2. Manajemen Risiko Kredit

Ristkoe kredit menupakan salah satu risiko wtama vang dihadapi oleb
perbankan dalam menjalankan akiivitas bisnisnya. Hal ini disebabkan karena
pelepasan  kredit  mermupakan  bisnis  utama bank  dalam  menciptakan
pendapatannya. Oleh sebab itu, penilatan koalitas baik itu kredit baru yang akan
dilepaskan, maupun review dari portfolio kredit yang sudeh ade merupakan suate
hal vang krusial den memerlukan sustu pengawasan yang ketal dan pelaksanaan
yang sesual dengan Keteniuan.

Risiko kredit, atau yang dapat disebut juga dengan visiko counterparty,
dapat didefinisikan sebagai suatu kemungkinan debitur atan suatm issuer
instrumen finansial tertentu tidak dapat membayar bungs atan membayar kembali
nilai pokok pinjaman, sesual dengan kondis! vang telah disepakati bersama dalam
perjanjian kredit. Hal ini sudah menjadi bagian yang sangat melekat pada dunia
perbankan, Risiko dapat berarti bahwa pembayaran dapat tertunda, dan bahkan
tidak terbayar sama sekali, yang mana dapat menyebabkan permasalahan cash
flow pada bank dan mempengaruhi likuiditasnyva. Risiko keedit ini masih
merupakan penyebab utama kegagaian bank. Hal tersebut dikarenakan biasanva
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lebih dari 80% dari neraca bank berhubunpgan dengan aspek manajemen risiko.
Tiga vipe dayi risiko kredit adalah:

-~ personal atau conswmer risk

- corporgte atau company risk

~  sovereign atau country risk

Karena potensi kerugian dari risiko kredit dapat menjadi cukup
signifikan, maka penting untuk dilakukan evaluasi komprehensif dari bank untuk
melakukan penilaian, administrasi, pengawasan, memberikan kredit dan
melakukan recovery, goransi, advances, serta bentuk kredit lainnys, Review
manajemen risiko kredit secara keseluruhan akan memasukkan evaluasi dan
kehizakan manajemen risiko Kredit dan praktek dart bank, Evaluasi ini setidaknya
juga menentukan kecukupsen dari informasi keuangan yang diterima dari debitor
maupun issier instrumen keuangan. Informasi keuangan ini menjadi dasar bagi
bank untuk melakokan investasi pada instrumen keuangan terfentu torsebut atau
pemberian kredit, dan juga assesment secara berkala yang dikarenakan ristko yang
selaiu berubah-ubah.

Pembahasan mengenai ristko kredit berfokus pada portfolio kredit,
namun penentuan creditworthingss darl masing-mnasing counterparty jugs menjadi
dasar keputusan penting uniuk pemberian kredit. Untuk kebih memahai risiko
kredit dan kaitannya dengan corporale governance, maka akan dibahas juga

aspek-aspek vang berkenaan dengan risiko kredit ini.

2.2.1. Manajemen Portfolio Kredit

Pengawas bank, yang dalam hal int adalab bank sentral menciupkan
pertingnya kebijakan formal vang ditetapkan oleh board gf divectors dan
diimplemntasikan olch manajemen. Kebijakan fending harus memuat owrdine dari
ruang Hagkup dan alokasi fasilitas kredit bank serta fata cara bagaimana kredit
tersebut dikelola. Suatu kebiizkan kredit yang baik tidak harus suatu kebijakan
yang ketat, Fleksibilitas diharapkan tetap ada, untuk memungkinkan reaksi yang
cepat dan adaptasi secara lebih awal darl kondisi yang selalu berubah pada

earning assets mix dari bank dan market environment.
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Petimbangan-pertimbangan yang menjadi  dasar  dari  kebijakan

pemberian kredit yang baik antara lain adalah:

Limit on total awisianding loan
(eographic limits

Credit conceniration
Distribution by category

Type of loans

Maturities

Loan pricing

Lewding authority

Appraisal process

Maxinuan ratie of loan ameunt o the market vafue of pledged security
Finaneiol statement disclosure
Impairment

Collection

Financial information

Pada akhirnya, kebijakan perkreditan harus dijkuti dengan pedoman

tertulis fainnya untuk departement-departemen tertentu pada bank. Kebijakan dan

prosedur tertulis yang telah disetujui dan dilaksanakan di berbagal departermen

harus mengacw pada kebijakan perlusditan bank secara umum, Ketiadsan

kebijakan, pedoman dan prosedur terfulls merupakan svatu kekurangan dan

manandskan bahwa board of diveciors tidak menjalankan kewajibannya dengan

sebagail mana mestinya.

2.2.2. Revigw pada Fungsi Lending dan Operasi

Board of directors sebugai pelaksana tanggung jawab atas mama

depositor dan sharcholder, harus memastikan bahwa fungsi lending suatu bank

memenuhi tiga iujuan ulama sebagai berikut:

Kredit seharusnya diberikan dengan sound and colleciible basis
Dana diinvestasikan dengan semestinya untuk kepentingan shareholders
dan untuk periindungan bagi depositor

Kepentingan kredit yang flegitimate dari economic agents harus terpenuhi.
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Tujuan dari review pelaksanaan Jending adalah untuk mengevaluasi
apaksh proses vang ada sudah memenuhi kriteria, yaitu menilai apakah lending
telah well-organized, prosedur internal telah mencerminkan prosedur internal dan
manual, staf yang ada menaati kebijakan dan pedoman yang telah ada, dan
informasi yang diperiukan oleh masing-masing pihak dalam proses lending
tersedia secara tepat wakty, akurat dan menyelaruh.

Lending process review yang ada harus ferdivi dart hal-hal sebagat
berikut

~  Analisa kredit yang detall dan proses persetujuan fermasuk di dalamnya
sampel formulir aplikast kredit, formulir ringkasan kredit internal, manual
kredit internal, dan dokumen-dokumen kredit

- Kriteria untuk menyetujui kredit, kebijakan dalam menentukan foan
pricing, dan lending Limits pada beberapa tingkatan manaiemsn bank dan
tata cara pemberian Kredit melalul faringan kantor cabang bank,

- Kehijakan agunan unfuk solursh tipe keedit dan metode aktual dan
prakteknya dalarn melakukan penilaian kembali dari agunan dan dokumen
yang berhubungan dengan agunan.

~  Prosedur administrasi dan  mwoniforing, termasuk tanggung jawab,
kepatuehan dan kontrol.

- Suate proses dalam memangsni pengecualian dexceprion)

Review vang ada melibatkan inferview dengan midille-level nanagers
dart seluruh depariemen vang memiliki fongsi keedit dan jugs review pada
masing-masing dokumen kredit.

FHhonan resources onalysis, merupakan penilaian pada siaf yang terlibat
dalam origination kredit, appraisol, snpervision, dan proses untuk memonitor
risike  kredit,  Organisasi  staf, s&i/l, dan kualifikasinya dianalisa dalam
hubungannyz dengan kebtiakan dan prosedur yang ada. Pade umumnya, frekuenst
dan kualitas pelatihan yang ditkuti oleh staf merupakan indikator vang baik pada
kemampuan lending yang baik pula.

Information flows imerpuakan  clemen dasar pada proses kredit
mangjemen, maka ketersediaannya, kualitas dan cest effectiveness harus pula

dianalisa, Hal ini disebabkan karena informasi yang ada diteruskan pada bagian
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vang berbeda-beda pada bank, maka analis harus memastikan bahwa informasi
tersebut tersedia secara menysiurub, tepat waktu dan cosf gffective. Analis ini erat
kaitannya dengan review dari fwman resources, struktur pengendalian dan

organisasi, serta tekonologi informasi.

2.2.3. Review pada Kualitas Portfolie Kredit

Luatu portfolio kredit mencerminkan posisi markef bank dan permintaan
vang ada, strategi bisnis dan risikonys, serla kemampuan dslam memberikan
kredit, Review dari portfolio secara detail adalah sebapai berikut:

- Seluruh pinjaman pada debitur dengan agreagat eksposur lebth besari dari
5% dart modal bank.

< Seluruh pinjaman pada pemepang saham dan cornected parties

~ Selurah pinjarman yang mana bunga ataupun ketentuan pembayaran telah
dijadwal ulang semenjak pemberian kreditnya pertama kali.

- Saizzézzh pinjaman yang pembayaran pokok atsupun bunganya teleh lewat
lebih dari 30 harl, termasuk pinjaman yang bunganys telah dikapitalisasi
atau di-rolled over.

- Seluruh pinjaman yang diklasifikasikan sebagai kurang lancar, diragukan,
dan macet,

Tujuan dari review ini adaleh untuk menilai kemungkinan pinjaman vang ada
akan dapat dibayar kembali serta kesesuaian tentang klasifikasi pinjaman tersebut.
Pertimbangan lainnyz adalah untuk menilai kecukupan agunan dan kemampuan
bisnis debitur dalam menghasilkan cash,

Analisa dari  agregat loon  portiolic  dan  Karakieristiknya
menggambarkan profil bisnig bank dan prioritasnya, serta tipe risiko kredit yang
diharapkan dan mampu diambil oleh suatu bank. Analisa tersebut harus mencakup
hal-hal scbagai berikut:

Ringkasan dari tipe-tipe kredit yang utama, termasuk didalamnya detail
dari jumliah debitur, rata-rata jatoh tempo, dan rata-rata tingkat suku bunga
yang diperoleh.
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- Disiribusi dari loan porfolio, seperti misalnya berdasarkan mata uang,
jangka waktu pinjaman, sektor ckonomi atau industii, dan jenis peminjam
{swasta, pemerintah, korporasi, atau retail)

- Pinjaman kepada pemerintah dan garansi lainnya
Pinjaman berdasarkan klasifikasi pinjaman

- Non perforsuing loan

2.3, Non Performing Loan Portfolio

Konsep non performing lpan bissanya diperkenalkan sebapgal bagian
dari diskusi kiasifikasi aset. Nop performing assels adalah aset yang sudah tidak
lagi menghasilkan income bagi bank. Pinjaman dikategorikan  sebagai
nonperforming hila pokek dan bunganya teiah jatuh tempe dan tidak ferbayarkan
hingga lehih dari 90 hari (jangka waktu ini dapat burbeda-hbeda pada tiap
yuridiksi).

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, vaitu Surat Edaran Bank
Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, yang dinamakan Non
Performing Loaw (NPL) adalah kredit bermasalah terhadap iotal kredit, yang
mang kredit terscbut merupakan kredit vang diberikan kepada pilak ketiga (fidak
termasuk kredit kepada baok lain). Kredit bermasalah adalah kredit dengan
kuaiitas kurang lancar, diragukan, dap macet. Penjelasan mengenai kategorl
kualitas kredit tersebut dapat ditemukan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBD
No, 7/2/PBI2005 wntang Kuzlites Aktiva Produktif, PBI tersebut antara lain
mengharuskan bank menyesuaikan sejumlah hal terkalt denpan NPL, yaitu
kategori kurang lancar diberikan kepada debitor vang menunggak antara $38-120
hari (sebelumnya 90-180 hari): kategorl diragukan, apabila tunggakan antara 120-
180 hari (sebelumnya 180-270 harf}; dan macel apabila tunggakan lebih 180 hari
{sebelurmnya lebih 270 hari).

identifikasi non performing loan prorgfelio untuk kepentingan pelaporan
laporan keuangan, dilakukan berdasarkan principad balance ouistanding, dan
bukannya pembayaran yang tertunggak. Non performing  foan  pertfolio
merupakan indikasi dari kualitas total portfolio das juga menggambarkan
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keputasan lending dari suatu bank. Rasio collection dari bank juga dapat

menggambarkan kualitas portfolic dan juga keputusan lending tersebut.

Ketika melakukan penilaisn dalam now performing loan, jumiah total

provizion mengindikasikan kapasitas dari bank untuk mengakomodasi risiko

secara cfoktif. Analisa darl non performing porfolio setidsknya mencakup aspek-

aspek sebagai berikut:

Aging of past due loans, termasuk pokok dan bungs, yang telah jatuh
tempo lebib dari 30, 94, 180, dan 360 hari. Klasifikasi ini dapat diperinei
berdasarkan jenis debitur, dan aktivitas ekonomi kanior cabang, wntuk
menentukan frend keseluruhan dan apakah seluruh debitur terpengarub
SECATA SCragam.

Alasan untuk kualitas portfolie kredit yang memburuk, yang dapat
membaniu  menpgidentifikasi kemungkinan pengbitungan yang dapat
diambil cleh bank untuk melakuan reserve pada grend yang ada.

Suatu daflar non performing loan, termasuk detail vang relevan, yang
harus dimial berdasarkan cuse-by-case, untuk melihat apakah yang bisa
diiakukan ontulk memperbaiki kapasitas pembayaran kembali dan uniuk
melihat apakah perencanaan collection telah dilakukan,

Tingkat provision harus dipestimbangkan uniuk menentukan kapasitas
bank dalam bertaban ketika suatu pinjaman tersebut macet,

Akibat kepada profit and less account harus dipertimbangkan untuk
menentukan secara pasti bagaimana bank akan terpengaruh dengan
memburuknya kualitas sset,

Terdapat beberapa alasan yang dapat menjelaskan  memburuknya

kualitas portfolio. Hal yang tidak dapat terelakkan adalah ketika bank membuat

kesalahan dalam penilaiannya. Pada scbagian bessr kasus bhank vyang gagsl,

penyehab utamanye adalah ssremie in metwre dan berakar yada bank's credit

culture.
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2.4, Kebijakan Manajomen Risiko Kredit

Manajemen risiko kredit secara spesifik memperhitungkan tiga macam
kebijakan. Kebijakan pertama adalab membalasi atau meogurangi risiko kredit,
seperti misalnys kebijakan konsentrasi dan eksposur dalam jumlah besar,
diversifikasi yang baik, pinjaman pada pihak terkait, atau over-exposure,
Kebijakan kedua adalah kiasifikasi aset, dan vang ketiga adalah kebijakan foxy
provisioning.

Penilaian  pada fungsi manajemen ristko  kredit ini harus
mempertimbangkan pinjaman, dan juga pemberian kredit lainnya (on- dan off-
balonce-sheet) agar terpenuhinya faktor-faktor seperti di bawah ini:

*  Tingkat, distribust, dan komplesitas dari Kiasifikasi aset

«  Tinpkat dan komposisi darl nonaecruing, nonperforming, rensgotiated,
rotled-over dan reduced-role assets

*  Kecukupan valuasi reserve

* Kemampuan mznajemen untuk mengelolan dan melakukan penagihan
pada aset yang bermasalah

*  Konsentras kredit

»  Kemampuan dan efektivitas dari kebijakan kredit dan prosedur
nengelolaan kredit

»  Kemampuan dan cfektifitas dari proses bank uniuk mengidentifikasi dan
memonitor perubahan tingkat rigiko alau risiko yang memiliki asosiast
dengan ckaposur kredit yang telah disetujui.

Tingkat kewenangan dalam persetujuan  kredit yang jelas akan
membantu  suate keputusan  terscbet  dibuat dengan  hati-hati dan  dibuat
berdasarken parameter yang telah ditetapkan, Suatu institugi harus memilik]
prosedur untuk mengatur collection dari pokok, bumpga dan biaya-biaya lainnys
yang sesual dengan perjanjian, serta basus memiliki mekanisme tertentu untuk

menangan| bila terjadinya suatu nonperforming loan.

2.4.1, Kebijakan untuk Membatasi atau Mengurangi Risiko Kredit
Regulator bank telah manarub perhatian pade konsentrasi risiko oleh

bank. Tujuan regulator dalam hal ini adalah mencegah bank untuk memberikan
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kredit dalam jumiah yang besar pada debitur tertentu atau suatu grup usaha
tertentn. Untuk i, sistem perbankan modern saat ini memiliki ketentuan bahwa
hank tidak boleh memberikan pinjaman atau bentuk kredit yang lainnys, melebihi
jumlah tertentu dari modalnya.

Hal iain yang perlu diperhatikan juga adalah pinjaman kepada pihak
terkait, yaitu perusahaan induk, shareholder, anak perusahaan, perusahaan afiliasi,
dewan direksi, atau pejabat eksekutif lainnya. Pemberian kredit pada pihak terkait
ini dipandang cukup berbahaya dalam ekspasur risiko kredit karena keputusan
pemberian kredit dapat dipengsrohi oleh banyak faktor, dan perlu sangat
diperhatikan dalam kepatuhannys dengan prosedur internal yang berlaku. Untuk
itu, dalam sistem perbankan yang pradent, pinjaman kepada pihak terkait sangat
dibatasi jumlahnya dan pertu mendapat persetujuan dari dewan direksi ateu

omisaris,

2.4.2. Kiasifikasi Aset

Klasifikasi aset ini adalah svatu proses dimana aset diberikan svatu
tingkatan risiko kredit, yang diindikasikan oleh kemungkinan akan kewajiban
hutang tersebut akan dipenuhi dan hotang akan dilikuidasi berdasarkan ketentuan
dalam perjanjian. Secara umum, selurch aset di mana bank memiliki risiko di
dalamnya, harus dikiasifikasi, seperti misalnya Joans and advances, accounts
recefvables, investasi, equity parficipation, dan contingent liabilities.

Klasifikasi aset morupakan alat kunci dalam manajemen risiko, Bank
melakukan klasifikasi aset sendir, namun tetap mengacu pada standar vang
biasanya ditetapkan olch pengawas bank. Peraturan dalam penetapan klagifikasi
tersebut biasanys menitikberatkan pada kemampuan dan keinginan debitur untuk
membayar kewajibannya, baik itu pokok dan bunganya, dari operation cash flow
yang ada.

2.4.3. Kebijakan Loan Provisioning
Klasifikasi aset membantu daser penentuan dari level yang sesuai untuk
melakukan provisioning untuk kemungkinan Joan losses. Provizion tersebut

bersama-sama denpan gereral losy reserves biasanya diperhitungkan dalam tier 2
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capitad, membentuk dasar bagi kemampuan bank untuk menyerap kerugian yang
ada. Untuk menentukan reserve yang cukup, seiuruh fakior signifikan vang
mempengaruhi kolektibilitas dart porfolio kredit harus dipertimbangkan. Fakior-
faktor tersebit antara lain adelah kualitas dari kebijakan dan prosedur kredit,
pengalaman foss sebelumnya, praktek recovery dan foen collection, perubahan
dalam ekonomi lokal dan nasional, kondisi bisnis, seria tren ekonomi secara
keseluruhan, Penilaian dari nilai aset harus dilakukan secara sistematik dan
konsisien dari waktu ke waktu serta didukung oleh dokumentasi yang baik.

Kebijakan dalam foon-dors provisioning dapat berbeda-beda, bisa
berupa keteptuanm maupun kebiiakan masing-masing bank, tergantuk dengan
sistem perbankan yang ada. Penentuan dani tingkt provisioning terientu biasanya
ditentukan olch nilai statistik tertentu,

[Dua pendekatan yang dapat dilakukan ketika berhubungan dengan /oss
assef. Pertama adalah, mempertahankan floss assefs dalam buku bank, hinggs
seluruh kegiatan penyelamatan untuk coflection sudah tidak dapat dilakukan lagl.
Hal ini biasanya ferjadi pada sistem perbankan yang mengacu pada sistern British,
yang mana tngkat loan loss reserve dapat menjadi lebih finggl. Pendekatan kedua
biasanya dilakukan pada sistem perbankan yang menganut sistem U.S., yang
mana seluruh foss assets segera dihapus bukukan terhadap reserve. Hal ini
menycbabkan tingka reserve akan menjadi lebik kecil dalam hubungannya dengan

outsianding fogn purifelio.

2.5, Kinerja Bank berdasarkan Profit an Eornings

Seperti halnya bisnis lainnya, bank memiliki risiko dan tingkat
pengembalian yang melekat dalam bisnisnya, namun demikian bank berbeda
dibandingkan dengan bisnis pada umumnya, terutama dalam menghasitkan
pendapatan atau keuntungan (profi! ond earnings). Untuk lebih memahami
bagaimana bank menghasilkan keuntungan, maka perlu diketahui risiko apa saja
vang terdapat dalam bisnis bank den bagaimana feverage siructure dari suatu
bank. Kedus hal ini merupakan kunci kesuksesan dalam penentu tingkat
keuntungen dalam bisnis bank yang pada akhimya akan menunjukkan tingkat

kKinerja dari suatu bank tersebut.
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Karena karakteristik bisnis bank yang unik tersebut, maka bisnis bank
merupakan bisnis dengan tingkat risiko yang khusus pula. Untuk itw, perlu
dikenali empat sumber dari revenue suatu bank dan kemudian akan dibahas secara
garis besar. Kevenue dari suatu bank dapat berasal dari:

~  Interest income

~  Fees dan komisi

~  Income from associates

- Trading income, eepecially from foreign exchange.

Pada bank komersial smuranya, iferest frcome diasanya merupakan
sumber pendapatan lerbesar bagi bank. Mmferest imgome inl dapat berssal dard
holding bonds dan marketable securities lainnya, namun sebagian besar berasal
dari inferest yang dihasitkan dari pinjaman/ foons. Setelah jnterest dari loans
tersehut  dikurangkan depgan cost untuk pembayaran depesitc kepada para
depositor (interest expense) dan dana pinjaman laipnya seperti dana dari pinjaman
interbonk, maka bank akan mempercleh net inferest income. Fluktuasi pada wet
interesi incopre suatu bank merupakan cerminan risiko yang harus diambil oleh
manajemen baank, yaitu antara lain risiko kredit, risiko investasi, dan risike
fikuiditas.

Pada kondist saat ini, banyak bank yang lebih mengandalkan revenug-
nya dari fee dan komisi dengan mempekerjakan orang-orang professional dengan
kemampuan yang memadal (Aigh skilled professionals). Hal ini dischabkan,
revenue jenis ini lebih cenderung untuk tidak sensitif terhadap pergerakan interest
rate. Terlebih lapi, terdapat suatu fakta yang menyatakan bahwa bank yang
mengandaikan revenue-nva dari fee dan komisi dapat memiliki refiom on copital
yanp lebih batk, karena tidak diperfukan owrer s eguity dalam jumiah besar untuk
men-support tenaga profesionalnya tersebut. Revernwe fersebut antara lain dapat
berasal duri transaksi seperily

- Letters of Credit issued atau confirmed
- Underwriting coninissions
< Selling commissions ow securities sold to investors

Pendapatan bank lainnya dapat berasal dari income from associotes.

Pendapatan jenis ini relatif umum terdapat pada bank-bank di Eropa dan Asia,
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namun jarang terjadi pada bank-bank di Amerika. Hal ini disebabkan karena
adanya larangan dalam perbankan di Amerika untuk melakukan crossing stare
boundaries dan melakukan investasi pada anak perusahaan non bank.

Selanjutnys, jenizs pendapatsn bank leinnya adalah trading income.
Pendapatan jenis inl schagian besar berasal darl foreign exchunge trading, yang
termasuk di dalamnya pendapatan dari perdagangan bonds, certificate of deposits,
Treasury billy dan marketable securities lainnya,

Setelab wraian mengerai sumber dari pendapata bank seperti di atas,
maka perly dikenali lebih jauh mengenal risiko-risiko yang perly mendapat
perhatian ekstra. Risiko pertama adalah sdanya kerugian karena inefisiensi,
interest peralties, dan kompensasi untuk kesalahan. Risike kedua adalah risiko
karena adanya froud, dan ketiga adalah risike fiduciary, yang mungkin timbul
karena ketidak sesuaian dalam melakukan discharge of fiduciary responsibilities.

Earnings dari suatu bank perlu untuk dianalisa secara lebih mendalam
untuk mengetahui bagaimana sualy bank memperolehnys. Untuk itu, terdapat
rasio-rasic wtama vang perls diperhatiken. Penentu utama dalam menghitung
profitabilitas dari suatu bank adalah reurn on assefs (net income/ average total
assets), yang dikombinasikan dengan tingkat /everage, menghasilkan return on
equity (ret income/ capital fundsy. Rasto inl fuga merupaka rasio yang umum

digunakan untuk mengukur Kinega suate perusahaan selain bank.

2.6. Penelitian yang Pernah Dilakukan

Peranan dewan komisaris dalam pelaksanasn corporale governance
yang efektif telah menjadi sesuatu yang penting bagi bank dan regulator yang
mengatur, erintama setelah berfangsungnya Kkrisis kevangan di Asia pada tahun
1997. Banvak studi vang difekukan untuk menelitl dan menganalisa mengenal
pengaruh dewan komisaris pada pelaksanasn corporate governarice tersebut dan
peranan komite yang dibentuknya, khususnya komite audit.

Pada perusahaan terbatas yang menganut sistem organ perusahaan
dengan “wa-tier” board sysrem seperti halnya di Indonesia, peran pengawasan
perusahaan secara umum dikekukan oleh dewan komisaris, sedangkan padz

perusahaan penganut sistem “one~tier” bogrd system, maka fungsi pengawasan
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dilaksananakan oleh organ yang disebut sebagai boards of directors, seperti telah
diuraikan di atas.

Penelitian-penelitian  yvang ielah  dilakukan mengenai  pentingnya
corporate governance, Khususaya dilakukan dengan studi kasus di negara lain,
digunakan istilab  boards of directors untuk  menggambarkan  fungsi
pengawasannya, Seperti misalnya salah satu penelitian yang dijadikan acuan
untuk penelitian ini, yaitu oleh Pathan (2007), yang meneliti vkuran dan
independensi board of directors, beserta pengarubnya pada kinerja perusahaan,
yaitit pada bank-bank di Thailand. Thailand dapat dijadikan area penelitian yang
cukup baik, mengingat seperti halnya Indonesia, pada tehun 1997 negara tersebut
juga mengalami krisis keuvangan yang cukup parah.

Pada penelitian yang menggunakan model panel fived effect terscbut,
diketahui bahwa tardapat hubungan negatif yang signifikan sccara statistik antars
ukuran boord pada bank di Thailand dengan kinerjanya. Hal ini konsisien dengan
apa yang dibarapkan pada hipotesis yang dibuat. Hasil ini rooouniukkan bahwe
board dengan ukuran vang lebih kecil, akan lebih efektif dalam memonitor
manajer bank, sedangkan bourd dengan ukuran yang lebih besar reptan untuk
terkena agency problem dan juga "free-riding™ problems.

Hasit kedva vyang diperoleh dari  penelitian  fersebut  adalah
ditemukannya hubungan statistik yang positif antara independensi board pads
bank di Thailand dengan Kinedia baok. Hal ini menunjokkan bshwa independert
directors lebilt baik dalam melakukan monitor pada bank {khususaya di
Thailand), karena independent divectors juga memilikl marke! repuiation yang
perlu dijaga. Penemuan-penemuan pada penelitian tersebut menyarankan babwa
bank dapat meningkatkan kinerjanya dengan cara mengurangl jumlah atau vkeran
board dan menambahkan beberaps lag! fndependent direciors.

Pada penclitian lain vang teigh dilakukan schelumnya, juga telah
berhasii didokumentasikan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas foards. Faktor-faktor terscbut adalah bahwa keanckaragaman board
(kombinasi insiders dibandingkan owtsiders), chief executive officer (CEO), dan
dualitas chairman, umur CEQ, kompensasi CEOQ dan tingkat pendidikan directors
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serta perkumpulan/ latar belskan dunia profesionalnya, seluruhnya memiliki
kontribusi pada efektivitas boards (Victor and Peter, 2004),

Sebagai tambahan, beberapa penelitian empiris Jeinnya menunjukkan
bahwa ukuran bogrds dan kinerjanya adalah berhubungan negatif (Eisenberg,
Sundgren and Wells, 1998). Studl lainnya yang juga menemukan terdapatnya
hubungan negatif antara ukuran dewan dengan kinerjenya (Hemmazlin and
Weisbach, 2003) yang menunjukkan bahwa dewan dengan ukuran yang lebih
kecil akan lebih efekiif dan dapat memberikan nilal tambah karena lebih mudah
untuk melakukan koordinasi di dalamnya.

Namun, Kiel dan Nichelson {2003) menemukan ssatu hubungan
statistik vang positif antare ukuran corporate board den kinerja perusahaan di
antara perusaliaan-perusahaan Australia yang besar. Ukuran dewan yang lebih
besar akan memungkinkan terjadinya kesempatan yang lebih besar pula bagi
uniuk melakoukan refworking dan adanya tambzhan angpota yang memiliki
keahlian, sehingga dapat memnerikan kontribusi untuk kinerjs bank yang lebib
baik.

Serada dengan hal ini, untuk perusahaan US bank holding companies,
diketemukan bahwa ukuran board dan kinerjanya memiliki hubungan positif
(Adams and Mehran, 2003, Belkbir, 2005). Penelitian ini menyarankan bahwa
pengewsasan vang dilakukan oleh doard denpan jumlah anggots yang besar akan
memiliki keuntungan yang akan melebibi biaya vang timbu] karenanya. Hubungan
positif antara wkuran board denpan Kiperja pada perusahean-perusshaan di
Amerika tersebut {ebih jauh dapat dijelaskan karena adanya merger dan akuisisi
pada industri perbankan di Amerika.

Dari segl tingkat independonsi board dari sustu bank, ditemukan
berbagal macam hasil penelitian secara empiris yang menyatekan hubungamnys
dengan tingkal kinera bank. Maeskipun demikian, banysknuya perubahan di
beberapa negora yang menginginkan adanya penambahan anggota independen
pada dewan, mempengarubi pendapat regulator bahwa  dengan  semakin
banyaknya anggota independen akan semakin memperbaiki fungsi monitor yang
ada.
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Hsal ini didukung oleh penelitian oleh Fama & Jensen {1983} yang
menjelaskan bahwa independent divector akan memiliki insentif untuk melakokan
perlindungan  terhadap  pemegang  sahamnya  Kkarena  mereka  ingin
mempertahankan reputasi baik mereka di pasar. Namun beberapa penelitian lain
menemukan tidak adanya bubungan, babkan hubungan yang negatif antara
independenst board dengan kinerja perusabaan (Kiel & Nicholson, 20033,

Kemudian terdapat tulisen lainnya yang menjelaskan penelitian terhadap
hubungan antara banysknys meeting yang dilakukan board terhadap kinerja
perusahaan, seperti yang dilakukan oleh Brick & Chidambaran (2007). Hasil vang
diperoleh mengindikasikan dengan adanya peningkatan pada pengawasen dari
bourd, akan meningkatkan nilai perusahaan yang pada akhirnya berimbas pada
kinerja perusahaan.

Dengan demikian, cokup menarik untuk menelitt secara empiris apakah
bank-bank di Indonesia dengan karakteristik dewan komisaris vang dimifikinya,
akan memiliki kontrol dan pengsrub vang Iebih baik terhadap tingginya Kinerja
bank, yang dalam hal ini akan dilihat dari rasio reaan on eguity (RGE) dan dari
sepi pelepasan kredit yang dicerminkan dari rasio won performing loan {(NPL)

yang ada,
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BAB3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Keranghka Pemikiran

Berdasarkan kajian literatur mengenal Goed Corporate Governarce

{GCG), risiko kredit beserta kualitas kredit yang dimiliki {tercermin dengan

adanya non performing loam), serta tingkat kinerja bank yang telah dijelaskan

pada bagian sebelumnya, maka disusunlah kerangka dasar pemikiran sebagal
berikut:

-

GCG merupakan faktor penting dalam pengelolaan peruszhasn, terufama
dalam industri perbankan, dimana bentuk dari industri ini berbasis pads
kepercayaan nasabah terhadap institusi keuangan tersebut,

Mekanisme corporate governonce yang baik  dapat mempengaruhi
pengawasan pada kualitas kredit yang dilepaskan oleh perbankan. Kualitas
kredit tersebut dicerminkan pada rasio non performing loon (NPL} yang
dimiliki suatu bank, Tingkat NPL yang dimiliki olch suatu bank ini fentu akan
berpengaruh terhadap tingkat kineria suatu bank. Tingkat kinerja bank tersebut
dicerminkan dari rasic ROE yang dihasiikan.

NPL varig digunakan dalam penelitian ini adalah NPL »efr, yaitu NPL sesudah
dikurangi oleh Jownt loss provision,

Dalam pelaksanaan corporate governance di Indonesia, struktur organisasi
perusahaan, terntama dari sisi perusabaan, adalah tordini dari dewan komisaris
(board of conunissioners} dengan dibantu oleh komite-komite yang akan
mendukung Kinerja komisarizs dalam melaksanakan tugasnya, Komite-komite
vang penting dalam membentu kinerla dewan komisaris dalam suatu
perusahaan, khususnya bank, yaltu komite audit, komite manitoring risiko,

serta komite kompensasi dan komite nominasi.
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- Karaskteristik dewan komisaris yang akan diteliti adalah jumlah total anggota,
proporsi komisaris independen yang dimiliki, dan banyaknya rapat atau
pertemuan dewan komisaris yang dilakukan dalam setahun.

~ Berdasarkan data historis karakteristik dewan komisaris bank-bank komersial
tabun 2006-2007 di Indonesia, akan dilakukan analisa regresi dengan soffware
SPSS dan atau B-Views sehingga dikstahul model persamaan antara NPL dan
juga ROE terhadap karskteristik dewsn komisaris, beserta  faktor Isin vang
mempengaruhi, yatu auditor eksternal dan juga ukuran bank.

- Dari hasil regrest tersebut, dapat diketahui apakah bank dengan dewan
komisaris yang lebih besar, independen dan lebih aktif, akan lebih dapat
menjalankan fungsi pengawasannya, sehingga kredit yang dilepaskan oleh
bank akan memiliki kualitas yang lsbik baik dan pada akhimya akan
berpengarch pada tingkat kinerfa darl suatu bank.

Kerangka pemiliran tersebut bila digambarkan dalam bagan, dapat
dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1, Kerangka Pemikiran

Bab metodologi penelitian ini akan membahas mengenal perincian data
yang digusakan, pengolaban dan pengujian data serta cara menganalisis data won
perforning loans, tingkat kinerja bank, beserta variabel lamnya. Bab ini akan
menguraikan tehapan dalem menganalisa pengarsh karakteristik dewan komisaris
dalam menjelaskan tingginya tingkat xon performing foans dan Kinetia yang
dimitiki bank.

Pembahasan mengendi sampel melipuli penentuan sampel yang
digunakan, periode waktu pengamatan sampel, teknis pengumpulan data dan
sumber data vang dijadikan acuan. Definisi operasional variabel membahas

definisi darl seliap variabel yang digunakan dalem penclitian. Variabel yang
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didefinisikan meliputi variabel bebas (non performing loans dari bank-bank
komersial dan juga tingkat kinegja bank) dan variabel tidak bebas karakteristik
dewan komisaris).

Hipotesis vang diuji dan model yang digunakan akan dibahas sehingga
penelitian menjadi lebih terarah dalam pengambilan kesimpulan. Bagian akhir dari
bab ini akan membahas teknik pengolahan data menjadi model dan wji-uji
terhadap asumsi svatu model yang dilakukan agar model yang dihasitian tidak

bias,

3.2. Hipotesis Penelitian

Seperti telah dikemukakan pada bab awal penelitian ini dan mengacu
pada penelitian sebelumnya yang pemah dilakukan, hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hi:  Bank yang memiliki board of commissionsr vang melakukan meeting
tebih sering akan memitiki tingkat ROE vang semaking Hinggl.

Mt Bank yang memiliki bowd of commissioner denpan jumiah anggota
yang lebih besar akan memiliki tingkat ROE yang semaking tinggi.

Hi:  Bank yang memiliki board of commissioner dengan jumlah komisaris
independen vang lebih banvak, akan memiliki tingkat ROE yang
semaking tinggi.

He:  Bank yang memiliki boord of commissioner yang melgkukan meeting
lebsih sering akan memiliki non performing loan yang lebib keail,

Hs: Bank yang memiliki board of commissioner dengan jumlah anggots
yang lebih besar akan memiliki non performing loan yang lebih kecil.

He:  Bank yang memiliki board of convmissioner dengan jumlah komisaris
independen yang lebih banyak, akan memiliki non performing loan

vang lebih keeil.
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3.3, Model Penelitian
Guna mengetahui pengarsh  Karakteristik dewan komisaris secars
keseluryhan terhadap kinerja bank yang dinyatakan dengan ROE, mzka digunakan

Persamaan 1 sebagai berikuf:

ROE, = B+ £,IBOC + 52?5480{23 + BIBOC, + 5433{}43 4 gsLﬁASET;; +

BaNPLNy + g5
Keterangan:
ROE 1 rasio refurn an equily
JBOC . jumish anggota dewan komisaris
MBOC : jumlzh total perternuan / meeting dewan komisaris dalam setahun
1IBOC 1 proporsi anggota dewan komisaris yang merupakan komisaris
independen.
BIG4 .1 jika suditor eksternal termasuk dalam Big 4 dan 0 jika sebaliknya
LnASET  : log nommal dari besamya ussefs {aktiva) yang dimiliki bank
NPLN 2 non performing Ipan yang dinvatakan secara neit
€ . Error terin dalam model

Hipotesis yang ade memprediksi bahwa bank deagan mekanisme dewan
komisaris vang lebih baik (ukuran, jumish pertemuan dan  independensi)
diasosiasikan  dengen pengawasan yang lebih baik, yang pada akhimya
mempengaruhi tingkat kKinerja bank menjadi lebih baik. Schingga, diharapkan
koefisien darl varighie dewan komisaris (JBOC, MBOC dan [BOC) menjadi
significantly positive terhadap ROE pads bank komersial,

Terdapat beberapa variable yang merupakan varfabel kontrol. Pada
Persamaan 1 ini akan digunakan ukuran bank yang ditunjukkan dengan asset yang
dimiliki, pemilihan auditor eksternal oleh bank serta besarnya tingkat NPL dari
suatu bank. Adapun keempat auditor eksternal yang termasuk ke dalam Big 4
tersebut antars lain adalah PriceWaterhouse Coopers, Emst & Young, Deloitie,
dan KPMG.
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Setclah diketahui penparuh dan hubungan antara karakieristik dewan
komisaris tersebut terhadap kinerja bank secara keseluruban, make periu pula
diketahut hubungan antars tingkat NPL yang dimiliki bank, dengan faktor-faktor
GCG yang wiama, yaitu Karakteristik dewan kenisaris,

Perlunya diketahui hubusgan antars karakéeristik dewan komisaris
dengan NPL ini disebabkan karena NPL mermpakan salah satu faktor utama dalam
penentu tingkat kinerja bank. Hal inf juga didukung oleh faktor fungsi utama bank
sebagai mediator dan penggerak roda perckonomian, yaitu dengan menyalurkan
dana kepada masyarakat melalui pelepasan kreditnya. Oleh sebab ity, pengarvh
dan hubungan antars karakteristik dewan komisaris terhadap tingkat NPL. bank ini
menjadi suaty kondisi yang menarik untuk diteliti lebih Janjut.

Untuk ity, digunakan model seperti yang ditunjukkan pada Persamasn 2
berikut:

NPLN = [o+ BJBOC,+ B MBOC, + S3IBOC, + BaBIGE;, + BsLnASET, + gy

Keterangan:

NPLN . non performing loan yang dinyatakan secara nett

1BOC : jumlah anggola dewan komisaris

MBOC : jumlah total pertemuan / meefing dewan komisaris dalam setahun

IBOC : proporsi anggota dewan komisaris yang merupakan komisaris
independen.

BiG4 o 1jika auditor ckstermnal termasuk dalam Big 4 dan 0 jika sebaliknya

LnASET . lognormal dart besarnya assets (aktiva) yang dimiliki bank

£x . Error term dalam emodel

Hipotesis vang ada memprediksi babwa bank dengan mekanisme dewan
kemisaris yang lebih baik (ukuran, jumiah pertemumn dan independensi)
diasosiasikan dengan pengawasan yang lebih baik, khususnya pada kredit yang
dilepaskan, vang kemudian dapat dicerminkan dari non performing loan yang
lebih kecil. Sehingga, diharapkan koefisien dari variable dewan Komisaris (JBOC,
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MBOC dan IBOC) menjadi significamly negative tethadap NPL pada bank

komersial,

Pada Persamaan 2 Ini akan digunaken ukuran bank vang ditunjukkan

dengan asset vang dimiliki, dan pemilihan auditor eksternal oleh bank. Adapun

keempat eksternal auditor yang termasuk ke dalam Big 4 tersebut masilh dalam

kategori vang sama, yaita antara iain adalah PriceWaterhouse Coopers, brst &
Young, Deloitte, dan KPMG.

3.4, Operasionalisssi Yariabel

Penjelasan tentang variabel-variabel dan alasan penpgunasonya dalam

persamaan ersebut di atas antara lain adalah:

Non perfroming loan ratio merupakan rasio kredit bermasalah dibandingkan
dengan total jumiah kredit vang dilepaskan oleh bank. NPL i dinyatakan
secara net, yaitu setelah dikurang! dengan Joarn foss provision. Nilai KPL yang
digunakan adalah pada tahun 2006-2607. NPL secara nett ini digunakan
karena telah dianggap mewakili kerugian bank secara total akibat adanya
kondisi kredit bermasalah tersebut,

Return on egwity merupakan rasio yang dipercieh dengan membandingkan
jumlah keuntungan yang diperoleh dengan jumiab harda neto pemegang saham
(modal disetor, laba ditahan dan Iaba/ rugi berjalan). ROE merupakan tolok
ukur profitabilitas yang paling penting bagi pemegang szham. Berdasaran
aturan dari Baek Indonesie, yaitn Surat Edaman Bank Indonesia No.
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2081, perhitungan ROE diperoich dari laba
setelah pajak, dibagi dengan rata-rata egrify. Rata-rata equity merupakan eata-
rata medal inti (ter I). Perhitungan modal inti dilakekan berdasarkan
ketentuan Kewajiban Penvedizan Modal Minimuom vang beriaku,

Ukuran besarnya dewan kornisaris dan banyaknya pertemuan yang dilakukan
menggambarkan aktivitas dewan dalam: melaksanakan fungsi dan fanggung
jawabnva

Proporsi Romisaris independen menggarnbarkan tingkat independensi suatu
dewan komisaris yang dimiliki oleh suatu bank.
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Citeliti juga pengaruh pemiliban auditor eksternal oleh bank forsebut. Aunditor
eksternal  vang termasuk di dalam Big 4 auditor, akan dinyatakan dalam
variabel dummy 1 {satu), sedangkan yang tidak termasuk, akan dinyatakan
dengan angka 0 {nol).

Ukuran assets yang digunakan untuk menunjukkan ukuran besarnya bank,

digunakan nilai gssefs (aktiva) yang dimifiki bank.

3.5, Populasi dan Sampel

Sampel vang digunakan dalam penelitian adalah rasio nown performing

loun dan rasio return on equity bank pada tahun 2006-2007, baik ifu bank yang

telah terdaftar dalam bursa, maupun yang tidak. Sedangkan data sampel untuk

variabel bebas yaita karakteristik dewan komisaris adalah sebagai berikut:

Jumlah angecta dewan komisaris, vaite jumlal orang dalam keanggotaan
dewan komisaris suatu bank, fermasuk presiden komisacis, komisaris, dan
didalamnya yang fermasuk komisaris independen.

Jumlah pertemuan dewsn komisaris, yaitu banyaknya mesling/ pertemuzn
yang dilakukan oleh dewan komisaris dalam satu tahwn buku, yaitu tahun
2006-2007, untuk membahas seluruh tanggung jawab dan wewenang guna

menjalankan fungsinya dengan baik

Diata yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan @zhunan

fannmal repory) bank-bank vang dapet diperoleh dari webeite resminya ataupun

darl website Bursa Efek Indonesia, Data yang dikumpulkan adalah sebagal

berikut

-

[Data dewan komisaris yang diperoleh dari laporan tahunan bank-bank di
Indonesia tahun 2006-2007,

Data nor performing loans yang digunakan dalam model penelitian dan
variable kontrolnya berasal dari laporan keuvangan masing-masing bank
teesebut pada tahun 2006-2007.

Data retrn on eguity diperoleh darl website bank Indopesin mengenai

nublikasi laporan keuangan bank-bank di Indonesia tahun 2006-2007,
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3.6. Uji Statistik

Permodelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah permodelan
dalam bentuk multf regrest {regresi borganda), dengan melakukan penguiian-
pengujian ferhadap asumsi-asumsi yang digunakan dalam model tersebut.
Pengujian terhadap asumsi-asumsi date yang ada terdiri dari uji mulokolinearilas,
uji autokorelasi dan uii signifikansi model. Setelah dilakukan pengujian terhadap
data yang ada, maka pengolahan data tersebut akan dilakukan menggunakan
software E-Yiews dan atau SPSS. Berikut dijelaskan feknik pengolahan data dan

analisis yang dilakukan dalam penclitian ini.

3.6.1. Model Regresi Berganda

Pada Persamaan 1, digunakan variabel bebss yang sama dengan
Persamaan 1, besaran ROE akan dipengaruhi oleh karakteristik dewan komisaris
vang dimsiliki bank, Karaktenistik yang akan diteliti meliputi banyaknya anggota
dewan komisaris, frekuensi pertemuan yvang dilakukan, serta proporsi komisaris
independen yang dimiliki oleh suatu dewan komisaris. Variabel lain vang ditefii
adalah pemifiban auditor eksternal oleh bank dan besarnys aset bank serta tingkat
NPL net. Dalam Persamaan 1 terscbut, ROE merupakan variabel terikat
{dependemt varigble} sedangkan karakieristik dewan komisaris yang telah
dijelaskan fadi, auditor eksternal yang digunakan, hesamye aset vang dimiliki
bank, serta tingkat NPL vang dimiliki merupakan variabel bebas (independent
variablej.

Kemudian, pada Persamiaan 2, NPL dijadikan sebagal variabel terikat,
Non Performing Loans (NPL) yang digunakan dalam model persamaan adalah
NPL vang merupakan NPL secara natt, Pada Persamaan 2 tersebut di atas, besaran
NPL akan dipengarvhi oleh karakteristik dewan komisaris yang dimiliki bank,
Variabel kontrol lain yang diteliti adalah pemilihan auditor cksternal oleh bank
dan besarnys aset bank. Dalam Persamaan 2, NPL moerupakan variabel terikat
{dependent variable) sedangkan Karakteristik dewan komisaris yang telah
dijelaskan tadi, auditor eksternal yang digunakan dan besarya aset yang dimiliki
bank merupakan variabe! bebas (ndependent variable).
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Model regresi berganda dapar dipunakan sebapal metode wntuk
menganalisis hubungan antara satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas.
Model regresi berganda mempunyai beberapa asumsi yang masih sama dengan
model shmple lingar regressing, dengan tambahan dua ssumsi baru. Keseluruahn
asumsi yang digunakan dalam model lincar berganda Ini adalah:

a. frror terms dalam model, yaitu g, merupakan variabel acak yang terdistribusi
secara normal

b. Variance pada nilai Y adalah sama pada seluruh nilai X, yang mana asumsi inl
mengacy pada fomoscedasticily.

¢. Error terms adaleh independen anfara safu dan yang lainnya. Bila suatu error
terms tidak independen, maka akan torjadi yang dinamakan autokorelasi.

d. Asumsi darl Jinearity, yang mana persamaan yang ada berada pada garis lurus,

e. Jumliah pengamatan/observasi, n, lebih banyak dari jumlah independen
variabel, k, setidaknya lebih banyek sebesar 2 data.

f. Variabel bebas tidak saling berhubungan secara linear atau fidak ada
multikolinearitas. Multikolinearites ferjadi bila duz atau Iebih varisbel

indeapenden berhubungan secara liner.

Tahapan penyusunan model regresi dan analisanya adalah sebagai
berikut:
Penentuan variabel bebas dan variabel terikat
Penyusunan model regresi
Pengujian multikolinearitas dan autokorelasi

Pengujian signifikansi model

B W nS e

Penafsirand/ analisis model regresi berganda.

3.6.2. Uji Multikelincaritas

Uji multikolinearitas menorut Webster (1998) difakukan untuk menguji
adanya korelasi antar variable bebas, Model regresi yang baik tidak memiliki
masalah multikolinearitas. Multikolinearitas ini akan timbul jika terdapa korelasi
antar varfabel bebas dalam persamaan tersebut. Hal tersebut akan bahkan dapat

menyebabkan tanda koefisien berlawanan dengan logika vang scharusnya.
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Analisis multikolinearitas yang dilskukan adaiah dengan mendeteksinya
dengan membuat matrik korelasi untuk getinp variabel bebas pada model. Ukuran
dari ada tidaknya suatu korelasi adalah dengan menggunakan t-test (Z test untuk

sampel yang berjumish di atas 30}, Hipotesis yang dicii adalah:

Ho:pu=0 (ferdapat multikolinearitas)
Hi oy # 0 {tidak terdapat multikolinearitas}
oy adalah koefisien korelasi antara variable bebas 1 dan 2.

Y,
Im«}g.«.
S

¥

Dimena r; adalah korelesi sampel untuk varieble bebas 1 dan 2, serla

5 = [lfffé,
! ne2

Hy diterima jika ~tuyg < thiwng = v dan ditolak jika di luar it

Cara lain  untuk  mendetcksi  multikolincaritas  adalah  dengan
menggunakan voricce flation factor (VIF). VIF berasosiast dengan variable
bebas yang dilakukan regresi terhadapnya pada variable bebag lainnya. Hasiinya
yang berupa R* lalu digunakan untuk mengkalkulasi VIF untuk variabel tersebut.
Nilai VIF untuk variabel bebas tersebut mewakili pengaruh variabe! tersebut pada
multikolinearitas, Adapun nilai VIF dinyatakan dalam:

i

1~ R

]

VIF{(A )=

3.6.3. Uji Autokorelasi

Autokorelast dapat mengakibatkan hastl vang dipercleh mengalami hias
dan menyesatkan (wisleading. Misiecdding teriadi pada data vang berdekatan
karena adanya pengaruh data itu sendini. Pada kondisi autokorelasi terjadi, error
termms yang ada tidak independen. Residual pada periode sckarang dipengaruhi
oleh residual periode sebelumnya sehingpa kurva yang dihasitkan menjadi tidak
pcrrmal.

Iika residual positif ditketi oleh residual positif lainnys, sedangkan

residual negatif diasosiasikan dengan residual negatif lalmnya, maka hal ini
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menyalahi asumsi independensi dari errors, sehingga disebut autokorelasi positif,
karena fanda yang ada dikelompokkan bersama. Sedangkan autokorelasi negatif
terjadi dimana tiap residual yang gda ditkuti oleh residual dengan tanda yang
berlawanan. Pola yang ada menggambarkan bahwa error terms tidak independen,

Pengujian adanya autokorelasi antara residual periode t dan periode t-1
dilakukan dengan menganalisa angka Durban Watson-nya (Webster, 1998).
Persamaan statistik Duorbin Watson (D-W):

z f:(?é - ?2»; }2
p3H

Dengan hipotesis yang diaji Hy: p &, e = 0 (tidak ada autckorelasi)

d =

Ha . p ey, &1 # 0 {ada autokorelasi)
Nilai D-W hasil perhitungan dibandingkan terhadap D-W tabel yang
tergantung pads derajat kebebasan dan jumlah variabel bebas, Penafsiran pilai d
dapat dilihat pada tabe!l berikut :

Nilai d Penafsiran

d < d Autokorelasi positif

dy < d < d, Tidak dapat disimpulkan

dy<d<dy Tidak ada autokorchasi baik negatif mavpun positif
4-d, < g < 4-¢y Tidak dapat disimpulkan

d, > 4.4, Autokorelasi nogatif

Secara umum dapat disimpulkan bahwa bila nilai D-W mendekati nilai

2, maka Hy dapat diterima.

3.6.4. Uji Heteroskedastisitas
Sebagaimana telsh dibabas di alas mengenal asumsi yang ada pada
model regresi linear berganda, maka var (u;) harus sama dengan o° (konstan) atas
dengan kata tain, semua residual atav error mempunyai varian yang sama, Kondisi
seperti ind disebut dengan homioskedastisitas, Sedangkan bila varian tidak konstan,

atau berubah-ubah, disebut dengan heteroskedastisitas.
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Untuk mengetahui ada tidaknya heterosledastisitas dalam model, dapat
dilakukan dengan dua cars deteksi, yaitu secara grafis dan juge uji formal Ui
formal vang dapat dilskukan antara lain adalah dengan Uji Breusch-Pagan-
Godfrey dan Uil White.

3.6.5. Uji Signifikansi Model

Setelah model regresi berganda disusun, Webster (1998} menjelaskan
perfunys dilakukan evaluasi ferhadap model apakah sudah tepat dan menjelaskan
data yang ada.

a. Standar Error dan Esfimasi
Seperti halnya pada regresi sederhana, maka standar emor, Se, dapat
digunakan sebagai ukuran goodness of fit, Se mengukur derajat ketersebaran
dari nifai Y di sekitar bidang rogresi, Semakin kecil sebaran yang ada, maka
akan semakin kecil ntlal Se, sohingga model akan meniadi lebih akurat untuk
digunakan dalam prediksi dan forecasting. Perhitungan standard error adalah
sebagai berikat:

Dimana n-k-1 adalah nilal degrees of freedom, dar k adalzh hanlah variabel di

sisi kanan,

b. Koefisien Determinasi Berganda
Koefisien determinasi mengukur seberapa emt hubungan antara variabel
independen dan nifai Y atau dapat digambarkae entek menentukan goodaess
of fit, Hal int untuk menjelgskan scberapa besar porsi perubshan Y (variabel
terikat) vang dapat dijelaskan oleh seiuroh variabel bebas di dalam muodel.
Koefisien Determinast Berganda dapat dijelaskan sebagai berikut

A mﬁ%& mlm_s_*gf
S&T SST
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Dimanz variasi pada Y yang dijelaskan oleh model digambarkan oleh
regression sum of sguares {(SSR) dan variasi kescluruhan dari Y
diperhitungkan dari rofal swm of squares {(S8T).

Dengan menambahkan variabel bary dalam model, seharusnya nilai R-square
semakin bertambah, karena dengan adanys variabel baru maka zkan Iebih
menjelaskan nilal Y. Nilai R* berkisar antara 0 dan 1, semakin mendekat |

maka semakin erat hubungan antara Y dan variabel bebasnya.

. Kaefisien Deferminasi Berganda Penyesnaian
Sangat memungkinkan bagi ahli statistik/ peneliti untuk meningkatkan nilai R~

square dengan cara menambahkan variabel bebas yang lidak sesuai dan fidak

2
menjelaskan nilal Y, Atas dasar fersebut, maka digunakanlah R . Hal ini

disebabkan karcna derajat kebebasan dari SSE  adalab n-k-1, maka

Z
penambahan variabel bebas akan mengurangi derajat kebebasan. B akan

mesirun dengan penambahan variabel bebas yang tidak menjclaskan nllai Y,
Keefisisn Determinasi Berganda Penyesuaian dapat diperhitungkan sebagat
berikut :
f; _ SSEfn—k-1)

S8T Hn -1}
Perhitungan lain yang dapat digunakan ontuk mengoiahul seberapa besar
pengaruh dari variabel bebas tsrsebut terhadap variabel terikat adalah ©

e

R =1-(1- R

n-1

k-1

. Evalpasi Mode! secara Keselurahun

Untuk menjawab pertanyaan apakah model memiliki nilal penjelasan secara
keseluruhan, maka dilakakan pengujian anolysis of variance (ANOVA).
Prosedur ANOVA menguji apakah seluruh variabel bebas vang ada memiliki
hubungan dengan variabel terikatnya. Jika variabel bebas tidak berhubungan
dengan variabel terikat maka koefisiennya bernilal nol Jika X, tidak

berhubungan dengan Y, maka §; = 0, ANOVA menguji hipotesis null, semua
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nilai § adalah nol dan hipotesis alternatifnya yaitu sctidaknya terdapat satu {3

yang tidak nol.
Ho fB]me,‘-'—“ﬁ;:...:Bkmﬂ
Ha : setidaknya satu § tidak nol

Jika Hp tidak ditofak, maka tidak ada hubungan linear antara variabel bebas
dan variabel terikatnya. Sedangkan bila Hg ditolak, maka setidaknya terdapat
satu variabel bebag vang berhubungan secara linear dengan vatiabel terikat.
Pada prosedur ANOVA ini, terdapat tabel ANOVA dan pengujian yang
difakukan adalah F-test. Ha! ini dilakukan dengan membandingkan nilai F
hitung dengan F tabel, F wbel memperhatikan derajat signifikansi Jevel of
significarce}, derajat kebebasan regresi (jumlah variabel bebas, K} dan derajat
kebebasan sampel (n-k-1). Jika F tabel > F hitung, maka Hy diterima, dan
sebaliknya (uji satu arah)

. Menguji Koefisien Regresi Parsial

Pengujian berikulnya adalah menguil tiap koefisten secarn individy, untuk
menentukan koefisien yang manakah vang signifikan. Uji dilakukan untuk
melihat koefisien mana yang signifikan, dan dilakukan satu per satu untuk
setiap variabel bebas vang ada.

Hy SBe=0

Ha B #£0

Bila Hg diterima, maka variabel bebas tersebut tidak dapat memberikan
kontribusi dan menjelaskan variabel terikat lebih jauh. Pengujian t-test standar
digunakan dengan menggunakan derajat kebebasan g~ £ - 1.

Tes hipolesis untuk mengetehui signifikansl dari koefisien regresi secars
parsial dapat diperhitungkan scbagat benkut:

Sy

4

Dimana sy; merupaken standard error dari koefisien regresi.
Uji tersebut merupakan uji dua arah dengan menggunakan nilal € gy Ho

ditolak jika tuw < b naung @120 >y dan hipotesis nol diterima jika < pa <t
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winme <t ugbete N8 § piung tergantung pads o {derajat kepercayaan) dan derajat
kebebasan (n & 1 }
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PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS

4.1, Pendabulvan

Dalam penelitian ini, digunskan metode analisis regresi berganda
(multiple regression) dengan data crosy section. Proses pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan software SFSS dan E-Views. Analisis regresi berganda
dilakukan terhadap fungsi variabel terikat vang dipengarubi oleh lebih dari saiu
variabe! bebag, dalam hal int variabel terikat vang diteliti pertama kali adalah
kinerja bank, yang ditunjukkan dengan retirn o7 equity {(ROE). ROE merupakan
fungsi dadl beberapa variabel lainnya, yaifu karakieristik dewan komisaris,
pemakaian auditor eksternal, dengan variabel kontrol berupa ukuran bank yang
dinyatakan dengan besarnya aset dan now performing loan yang dinyatakan secara
nel,

Kemudian diteliff juga togkal non performing foon scbagai variabel
terikat yang dipengaruhi oleh beberapa varigbel bebas, yaitu karakieristik dewan
komisaris, pemakalan auditor eksternal dan besamya asel sebagal variabel kontrol.

Data yang digunakan adalah data cross secrion, yaitu data paralel atau
tipe data ane-dimensional. Data cross sectior tersebut dikumpulkan dari sampel
yang memiliki jumlak banyak, Dsta ini mengacu pada cara pengumpulannys,
yaitu dengan melakukan pengamatan ferhadap banyak subyek pada jangka waktu
yang samas, alau tanpa memperhatikan dimensi waktu. Dalam hal ini, digunakan
data keuangan bank-bank di Indonesia dan informasi corporate governance yang
dimiliki pada tahun 2006-2007.

Sebelum menghasilkan model regresi, maka terlebih dahulu dilakukan
peagujian pada date yang ada, apakan dats tersehut telah memenuhi persyaratan
modsal cross section yang optimal, vaitu Best Linear, Unbilased Estimator (BLUE).
Asumsi-asumsi yang digunakan untuk mencliti apakah data dapat dikatakan
BLUE adalah sebagai berikut:

-~ Hubungan lingar antar parameter

-~ Tidak terdapat mudticolinearity

24
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- Tidak terdapat aufocorrelation antar data
- Data yang digunakan homoscesdustic

Pada bab ini akan dibahas statistik deskriptif dari sctisp kelompok data,
Gambaran dari setiap data yang dilampilkan secara keseluruhan, bagaimana
penyebarannys, bagaiamana distribusi yang dimiliki data tersebut, akan dijelaskan
pada bab ini. Juga akan dibahas mengenai hubunpan atay korelasi yang terjadi
antar variabel, Untuk itu akan dilakukan uji multikolienearitas untuk menganalisis
hubuntgan antar varishel sehingga dapat dikstahui apakah kelompol data yang
diufi cukup memenuhi syarat unfuk dijadiken model dalam uj-uji selanjutnya.

Ui heteroskedastisites juga dilekukan untuk mengelahui apakah error
dalam persamaan memiliki varlan yang sama. Lalu uji autokorelasi dilakukan
dengan mengpunakan parameter Durbin Watson. Asumsi data tidak memiliki
autokotelasi, berarti residu dari suvatu data tidak mempengaruhi residu daia
selanjutnya. Kemudian pengujian terakbir yang dilakukan adalzsh uji signifikansi
vang dapat dilthat dari parameter v, R-sguared, dan prob t-stal. Uji ini dibagi
menjadi dus, yaitu uji mode] secara keselaruhan dan uji koefisien model. Semua
hasil uji terscbut gkan dilakukan pembahasen, baik ity pada uil model secara

keseluruhan, maupun pada uji koefisien model.

4.2. Statistik Deskriptif
Pengolshan data untuk menampifkan data slatistik deskriptif dilakuken
dengan menggunakan software SPSS dan atay E-Views seria hasilnya dapat
dilihat pads Tabel 4,1. Variabel.wariabel vang dijelaskan dalam statistik deskriptif
ini, adalah sebagai berikut:
- Mean adalah nilai rata-rata darl satu ser data, diperolel denpan
menjuminhkan data seri dan membaginya dengan jumiah pengamatan
- Moedian stau nilai fengah diperoleh bila date yang ads disusun dari yang
terkeci) hingga yang terbesar, kemudian didapat nilai tengahnya.
- Max menggambarkan nilai maksimal dari data pengamatan
- Min menggambarkan nilai minimal dari data pengamatan
- Standar deviasi adalah vkuran persebaran data
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- Skewness adalah ukuran kesimetrisan distribusi date terhadap nilal rata-

ratanya

- Kurtosis memberikan {lusirasi kecuraman atas kelandaian distribusi data

- Obsevasl (N} menandakan jumiah sampel pengamatan,

‘Tabel 4.1. Tabel Statistik Deskriptif

JURE

JBOC

MBOL

inat

{1188

1476471 52157 15.8824 2.6803 27187395487 | 21365
14.00081  3.0000 roongl 03006] roonel  24,205090.0000 1.7600
3600061 10,0000 6900003  L000D| 1.000G§  315,085,59G.0080; 133318
1.0000f 15000 " - - 1203 4333870 "
7M6|  ZLISH 163406] 82155] 04686 751309858359 | 23437
243541 02737 1.4955] 022023 (0.8029) 1.9579 43697
244081  2.1331 48333] 3510i§ 16446 59998 | 11,1249
227631 71606 2615181 L1721  ®3E 517088 | 1880143
032641 03395 ggooel  03375| 04092 ¥ -
7530000 2660000 SID0UO0T 26.1787] 50000} 2,688,655, 7169000 1 1089594
37971760 23262751 a5st20e0]  232m| 109804 2.826+17 279.3583
Lo0ta( 510000 s1.g000] 5106001 31.0000 510000 [ 314000

Sumber: Diclah Penuhs

Tabel 4.1, di atas memperlihatkan gambaran secara statistik terhadap
variabel terikat {(ROE) dan semua variabel bebas, vaitn karskieristk dewan
kemisarts (ukuran, independensi, banvaknya perremuan), audit eksternal, dan
variabel kontrolnya (besarnya aset bank dan NPL xer).

Sepertt terlihat pada tabe! tersebut, nilai ROE maksimum pads
kelompok data yang dimiliki adalah sebesar 36%. Nilai tersebut berbeda jauh dari
nilai ROE yang paling kecil dari sebaran data yang ada, yaitu 1%. Nilai ROE yang
terbesar {ersebut dihasilkan cieh PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk.,
{BTPN) pada tabun 2007. Hal ini discbabkan pada tahun tersebut bank BTPN
dapat mencapal pertumbuhan usaha yang sangat pesal, berupa pencapalan
sejumiah  wrgetnya dan  pencapaian  periumbuhan ussha d atas rafaerata
pertumbuhan  bank nasional secara keseluruhan. Sepertl dijelaskan  pada
pombahasan  manajemennya, pada fahun 2007 BTPN berhasil mengalami
peningkatan pada aspek dana pihak ketiga yang cukup signifikan, yaitu sebesar
71,72%, jauh melebihi targetnya, dan jugs jauh melampaud pertumbuban dans
pihak ketiga industri perbankan sebssar 13,5%. DI sisi pembiaysan, BTPN
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berhagil mencapat pertumbuhaen kredit konsmnsi sebesar 58,31%, yang tidak
hanva mampu melampaui target bank pada tahun 2047, namun jugs melampaui
standar pertumbubian industri perbankan nasional sebesar 11,72% untuk kredit
konsumsi. Dengan demikian, BTPN juga berhasil meningkatikan laba sebelum
pajak sebesar 124,86% dibandingkan posisi akhir tahun 2006 atau mencapat Rp
525 milyar.

Indikator pertumbuhan BTPN merupakan konfribusi atas implementas]
rencana bisnis strategis tahun 2007, antara jain:

1. Melanjutkan proses pembentukan citra baru bank BTPN {company image}
menjadi reradl bank vang terpilih dan melayani dengan penuh kepedulian,

2. Mengoembangkan produk pendanzan serta program promosi yang dilakukan
secara intensif.

3. Meningkatkan jaringan distribusi yang mudah dijangkau dengan standar
fayanan yang konsisten.

4. Mengambankan bidang teknologi informasi,

Sedangkan nilat ROE terkecil, dislami oleh PT Bank Eksckatif
Infernational Tok pada tahun 2007, Hal ini disebabkan bank mengalami kerugian
schesar Rp 13 milyar rupiah hingge Mei 2007, setelah pada 2 tahun sebelumnya
bank mengalami kerugian hingga Rp 46 milyar. Kerugian fersebut disebabkan
tingkat n#an performing loan (NPL) atau kredit macet yang mencapai 6,19% pada
akhir tahun 2006. Hal ini menyebabkan bank kembali tidak membagikan deviden
pada tahun 2007, Kredit bermasalah tersebut sebagian besar berasal dari nasabah
perorangan, terutama pada kredit konsurnsi kendaraan bermotor, yanp menguasai
80% dari total kredit. Selain itu, beban operasional bank {BOPO) juga masih
cukup tingsl,

Pada variabel bebas yang pertama, yaite jumlah angpota dalam dewan
komisaris, rata-rata jumish anpgota komisaris pada bank vang digunakan dalam
sampel ini adalah sekitar 5 orang, sedangkan jumlah anggofa dewan komisaris
minimum yang ada adalah sebanyak | orang, dan jumlah terbesar adalah sebanyak
10 orang.

Kemudian untuk variabel jumlsh meering atau pertemuan  yang

dilakukan oleh dewan komisaris, ferdapat dewan komisaris yang melskukan
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meeting terbanyak sebesar 6% kali dalam setahun, dan terdapat juge dewan
komisatis bank yang tidak pernzh mengadakan rapat dalam satu tahon. Sedangkan
rata~-rata jumiah rapat vang diadakan oleh dewan komisaris bank-bank dalam
sampel sebanyak 15 kali dalam setahun,

Proporsi komisaris independen dalam dewan komisaris yang terbesar
adalah seratus persen, atau sclurah anggota dewan komisaris merupakan komisaris
independen, namun terdapat pula dewan komisaris yvang tidak memiliki anggota
indeponden, Sedangkan rata-rats proporst komisaris independen di dalam dewan
adalal sebanyak kurang lebih 30%. Hal ini sesuai dengan peratursn Bank
Indomesia yang bertaku.

Nilai NPL yang tertinggi pada data bank-barnk ini adalah sebesar 13.3%,
vang mana nilai tersebut terbilang tinggi untuk tingkat kesehatan bank. Sedangkan
nilal NPL terendah adalsh nol, vang mana bank telah cukup dalam menyediakan
foars lozs provision umuk mengantisipasi kerugisn akibat kredit benmasalab
tersebut, Sedangkan rata-rata tingkat NPL pada bank-bank tersebut di tahun 2006-
2007 adalah 2.14%.

Adapun range besarnya aset pada bank-bank sampel tersebut cukup
besar, yaitu dari yang paling kecil adalah Rp 1,2 trilyun, sedangkan bank dengan
aset terbesar adalah sebesar Rp 319,1 trilyun dan rata-rata aset pada bank-bank
terscbut adalah sebhesar Rp 52,72 trilyun,

Distribusi nilal dan frekuenst data dinji kenormalannya  dengan
menggunaken parameter Jarque-Berra, Secara informal, suatu digtribust dikatakan
normal apabila nilai mean sama dengan median, tidak memilila kecondongan, dan
nilai kurtosis adalah sebesar 3. Secara formal, pengukuran bahwa svatu distribusi
dikatakan normal atau tidak adalah dengan melihat nilai JB {Jarque Berra). JB
mengikuti distribusi khi kuadrat dengan dua derajat kebebasan. Hipotesis yang
diuji Hp : data fidak terdistribusi normal dan Hy: data terdistribusi normal.

Jika JB lebih besar daripada nilai kritis khi kuadrat maka H, ditolak,
data terdistribusi normal. Semakin besar nilal Jarque Berra, semakin menolak
hipotesis null {data terdistribusi nopmal). Sefware E-Views mempermudah
dilakukannya analisis dengan menampilkan probability. ¥ika probability i bawah
0,05 maka distribusi data adalah normal. Data yang tidak normal dibisrkan, karena
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penclitian i akan melihat kondisi schenamya dan terfokus pada pengaruh

yariabel bebas menjelaskan variabel terikataya,

4.3, Hubunganr Antar Variabel

Hubungan antar variabel yang diujikan dalam perlakuan awal data
adalah asumst dasar bagi model multiple linear regression, yaitu pengujian
multikolinieritas, penguiian eutokorelasi, dan pengujian heteroskedastisitas.
Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk menguji korelasi antar variabel bebas
yang ada dalam persamaan regresi berganda tersebut. Pengujian autokorelasi
dilakukan urtuk menguji kemungkingn error antar variabel, Sedangkan pengujian
heteroskedastisitas untuk menguji apskab semua residual atau error mempunyai

varian yang sama.

4.3.1. Uji Multikolinteritas

Uji multikolinieritas pada dasarnya adalah pengujian untuk mengetahut
seberapa erat hubungan antera dua varlabel bebas dalam satu regresi herganda,
Permasalahan multikolnieritas timbul saat ada variabel bebas yang berhubungan
secara linier dengan variabel bebas lain. Masalah (ersebut disebabkan karena
adanya karelasi yvang tinggi di antara dua variabel bebas.

Multikolingaritas akan menyvebabkan fidak dapat terdeteksinys efek
individual dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Standar error
koefisien, sh, menjacli lebih kecil dan tanda koefisien menjadi kebalikan dari
logikanya. Bila nilai multikolinieritas tinggi, maka terdapat keterkaitan yang kuat
ardara variabel independen, sehingga persamaan tersebul seolah-olah memakai
vavisbel yang sama, dan hal ini akan menjadiktan model menjadi tidak terialu baik,

Terdapat berbagai macam cara afau uji untuk mendekieksi adanya
multikolinieritas, antara lain adalah dengan menggunakan angka Varionce
Mflationary  Factor (VIF), dengan menggunakan Condition Number,
mengpunakan Condition Index (CT}, maupun menggunakan angka Tolerance.

Pada persamasn ini akan digunakan angka VIF untuk menpuji adanva
multikolinieritas pada model] tersebut. Pedoman pengujian dengan menggunakan
angka VIF adalah sebagai berikut;
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Bila VIF > 5 : terdapat kondisi moderate muiticollinearity
Bila VIF > 10 : terdapat kondisi di mana terjadi strang multicoliinearity.

Bila model yang diprediksi ini memiliki multikolinearitas, akan

memunculkan akibat-akibat berikut inl

a.

Esthmator masih bisa bersifat BLUE, tetapi memiliki varian dan kovarian
yang besar, sehingga sulit dipakai sebagai alat estimasi.
Interval cstimasi cenderung lebar dan nilai statistik uji t akan kecil sehingga
menyebablkan variabel independen tidak signifikan secars statistik dalam
mempengaruhi variabel independen,

Terdapat  beberapa  asltematif  dalam menghadapi masalah

multikolinearitas ini, antara lain adalah:

d.

Biarkan saja model kita memiliki multikolinearitas, karena estimatomya
masih dapat bersifat BLUE. Sifat BLUE tidak terpengaruh oleh ads tidaknya
korelasi antar variabel independen. Namun hares  diketshui bahwa
multikolinearitas akan menyebabkan standard ervor vang beser.
Tambahkan datanya bila memungkinkan, karena masalsh muitikolinearitas
Biasanya muncul karena jumlah observasinya sedikit. Apabila datanya tidak
dapat ditambah, teruskan dengan model yang sekarang digunakan
Hitangkan sakah satu variabel independen, terutama yang memiliki hubungan
lingar yang kuat dengan variabel laln, Namun apabila menurut teori variabel
mdependen tersebut tidak mungkin dihilangkan, berartt harus tetap dipakal
Transformasikan salah satu {atev beberapa) variabel, termasuk misainys
dengan melakukan diferensi.

Pada persamaan yang kita miliki tersebut, diperoieh hasil nilai VIF

seperti dapat dilihat pada Tabel 4.2.,
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Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas

CoeHisients®

Coliinearity Statistics
Tolerancs VIF
JBGC 0.596 1677
MBOC .565) 1.759
[l 0,808 1,143
BiG4 6,574t 1,752
LnABET 6,310 3,250
NPLN 0.832] 1.073

. Dsnongent Variabel: ROE

Sumber: Diciah Penuiis

Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF dari variabel bebas
yang ada seluruhnya lebih kecit dari 5, sehingga dapst diduga bahwa antara
variabel independen tidak terjadi perscalan multikolinearitas pade Persamaan 1
Kemudian, pada Persamaan 2, juga dari nilai VIF yang ada, diketahui bshwa tidak
terjadi persoalan multikolinearitas,

4.3.2. Uji Autokorelasi

Regresi berganda dengan metpde Ordinary Least Sguared
mengasunsikan bahwa galat untok suatu silal Y tidak akan mempengaruhi dan
tidak dipengaruhi oleh nilai galat Y yang lain. Hipotesis ini hisa diuji dengan
melakukan plot residu dari sampel data. Bila tidak diperolch pola tertentu, maka
dapat dikstakan bahwa sesama galat tidak saling mempengeruhi. Secara
matematis, digunakan tes Durbin Watson (D-W) untuk mengetahni ada tidaknya
autokorelasi,

Secara umum, autokorelasi (outocorrelation) sdalal hubungan antara
residual safu observasi dengan resklual observasi lafnnya. Autokorglasi lebih
mudzh timbul pada data yang bersifat runtut waktu (time series), karena
berdasarkan sifatnya, data masa sekarang dipengaruhi oleh data pada masa-masa
sebelumnya, Meskipun demikian, tetap dimungkinkan autokorelasi dijumpai pada

data yang bersifat cross section seperti data pada penelitian ini,
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Apabila data vang kils analisis mengandung autokorelasi, maka
estimator yang kita dapatkan memiliki karakteristik berikut ni:

a. Estimator metode kuadrat terkecil masih linear

b. Estimator metode kuadrat terkecil masib tidak bias

¢ Estimator metode kuadrat terkecil tidak mempunyal vartan vang

minimum /o Jonger best). Dengan deminikan, autokorelasi jugs
akan menyebabkan estimator tidak bersifat BLUE.

Untuk mengetahui apakah model yanga ada memiliki autokorelasi, nilai
D-W hasil perhitungan dibandingkan terhadap nilai D-W pada tabel. Nilai D-W
tabel tergantung pada jumiah sampel dan jumiah vaeiabel bebas {derajat
kebebasan} dengan tingkat kepercayaan 95%,

Adapun permodelan yvang digunakan pada Persamaan | dalam penelitian
ini menggunakan & variabel terikat (K=6), yaitu pengarub jumiah anggota pada
dewan komisaris, jumiah meeting vang dilakukan dewan komisaris dalam setahun,
proporsi anggota komisaris independen dalam dewan, penggunaan auditor
cksternal, besamya asel, dan tingkat MNPL sccara net, terhadap Rerwrn on Equity
{ROE) pada bank-bank.

Angka D-W untuk 51 pengamatan dengan tingkat signifikansi 5% yang
berlaku nntuk model tersebut (k = 6} adalah sebagai berikut:

| | —

l Tidak tahu Tiduk ada | Tidak tahy
autgkorelasi

-l du 4-duz 4-dl
1,2996 E 8204 21796 27054

madel 1 (k=6}

&

e
”

Autokorelas
negattd

Hasii dari tes Durbin Walson pada model yang dimiliki, menunjukkan
bahwa model memiliki nilai D-W sebesar 2,602, Bila dilihat pada gambar di atas,
nilai 2,602 terletak pada area tidak tahu, maka dapat dikatakan bahwa pada model
tersebut fidak dapat disimpulkan apakah pada model terdapat autokorelasi atsu
tidak terdapat sutokoralasi,
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Pada kondisi tidak terdapat kesimpulan seperti demilcian, langkah yang
dapat dilakuken acdalah denpan menambah data yang ada. Namun, terdapat
beberapa metode untuk menghilangkan bila terdapat autokorelasi pada model,
vaitu dengan memperbaiki data, agar model tetap dapat digunakan. Beberapa
alternatif menghifangkan masalah antokorelast adalah sebagai berikot:

a. Bila struktur autokoreiasi {p) diketahui

b. Bila struktur autokorelasi {p) tidak diketahui:

- Bila p tinggi: metode diferensi tingkat pertama
- Bila p rendah: metode ordinary leost squared (OLS)
- Blia p tidak diketahui: metode Cochrane. Grouts

Masalah autokorelasi sangat penting diperhatikan pada data time series,
yang mana melibatkan urutan waldy, dan ufi ini mengharuskan tidak adanya
hubungan error pada periode tertentu dengan periode scebelumnya. Karena data
vang digunakan pade penelitian ini adalah data cross section, maka tidak akan
dilakukan modifikasi data atau persamasn lebib lanjut, karena pongarvhnya tidak
terlalu sipnifikan dan langkah yang scharusnya bisa diambil adalah penambahan
data. Hal diterapkan pada Persamaan | den jupa Persamaan 2.

4.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Seperti telah dijelaskan di muka, ssumsi dari mode! regrasi adalah: {1}
residual (&) memiliki nilai ratawata nel ; (2) residual memiliki vedan yang
konstan atau var (e} = o , dan (3) residual suatu observasi tidak saling
berhubungan dengan residual observasi lainnya atau cov (g, ¢) = 0, sehingga
menghasitkan estimator yang BLUE,

Apabila asumsi 1 tidek terpenuhi, yang terpengaruh hanyalsh slope
estimator dan ini tidak membawa konsekuensi serius dalam analisis ekonometris,
Sedangkan apabila asamsi (2} dan (3) dilanggar, maka akan membawa dampak
serius bagi prediksi dengan model yang dibangun.

Ada beberapa motode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi ada
ttdaknya masalah heteroskedastisitas, Beberapa model tersebot antars lain adalaie

a. Metode grafik

b. Uji Park
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Uil Glejser

B oo

Uji Korelasi Spearman
e, Uji Goldfeld-Quant,

f. Uji Bruesch-Pagan-Godfrey

g. Uji White

Pada penclitian im, aken dipilih Ui White untuk mengetabui
heteroskedastisitas dalam maodel vanga ada. Ujl White menggunakan residual
kuadrat sebagai varizbel dependen, dan varizbel independennya terdiri atas

variabel independen yang sudah ada, ditambah dengan kuadrat varigbel

independen, ditambah lagi dengan perkalian dua variabel independen,

Perlu diketahui terlebih dahulu bila suatu residual tersebut bersifat

heterckedastisitas, yang akan mengakibatkan hal-hal berikut

L. Estimator metode kuadrat terkecil tidak mempuayai varian yang minimum
{tidak lagi besr}, sehingga hanyz memenuhl karakieristik LUE {finear

unbiashed estimator). Meskipun demikian, estimator metode kuadrat terkecil

raasih bersifat near dan tidak bias.

2. Perhitungan standard error tidak dapat lagi dipercaya kebenarannya, karena

varian tidak minimum, Varian yang tidak minimum mengakibatkan estimasi

regresi tidak efisien

3. Uil hipotesis yang didasarkan pada uji t dan wji F tidak dapat lagi dipercaya,

karena stondard error-nya tidek dapat dipercaya.

Hasil yang diperoleh dari U} White pada persamaan yang dimiliki,

dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabd 4,3 Hasil Uji White
White Heteraskedasticity Test;

F-statistic

1.188068

Probability

0337214

Dbs*Rsquared

2870077

Probability

(.224864

Sumber: Diokh Pennlis

Pada hasil yang diperoleh dari program E-Views lergebuf, diketahui

bahwa probability untuk F-statistic dan Obs*R-squared, masing-masing adalah
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sebesar 0,337214 dan 0,324864, Sedangkan uji hipotesis yang ada adalah sebagai
berikut:

Ho: tedjaci homoscedastic.
Hy: terjadi heteroscedastic.

Pada tingkat kepercayaan 3%, maka bila probebility < 5%, maka Hy
diwslak, sedangkan bila probability > 5%, maka Hp tidak ditolak. Dari hasil
tersebut, diketahui babwa probability wnmtuk Festatistic dan Obs*R-squared
keduanya lebih dari 5%, sehingga Hy tidak ditolak, maka pada model tersebut
teriadi homoscedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian,
maka model i memenuhi asemst BLUE. Kesimpuolan seperti di atas juga
didapatkan ontuk Persamazn 2, sehingga pada model tidak terjadl masalah

heteroskedastisitas,

4.4 Analisis Terhadap Hasil Regresi Permodelan.

Pada penelitian ini dilakukan permodelan yang disusun berdasarkan
nada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Pada Tabel 442 berikut
menunjukkan hasil regresi darl permodelan yang ada dengan menggunakan
software SPSS, yaity model untuk mengetahui pengaruh karakteristik dewan
komisaris (jumiah, banyaknya pertemuan, dan proporsi komisaris independeny,
besarnya aset bank dan tingkat NPL terhadap kinerja bank yang dinyatakan dalam
ROE.

Secara umum, dari hasil regresi tersebut diketabui bahwan ROE bank-
bank dipengaruhi secara signifikan oleh variabel konirol yang ada, vaitu besamys
aset yang dimiliki bank dan tingkat NPL yang ada. Faktor-faktor lain yang
digunakan dalam porsamaan ind diketahut kKurang signifikan dalam mempengaruhi
besarnya ROE atau kineria dari suatu bank di Indonesia, Adapun hasil dari regresi
permodelan atas ROE tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4.a .

Keeudian pada Tabel 4.4.b dapat diketahui pula hasii yang diperolch
pada persamazn kedus, yang menelill variabel yang telah digunakan sebelumnya
padz Persamaan 1, vyeity karskteristik dewan komisaris, pemilthan auditor
cksternal, terhadap tingkat NPL pada suatu bank,
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Tabel 4.4.a. Hasil Regrest Permodelan atas Return on Eguity (ROE)

Snl e Tt e RO o SVBOE ! :

RQE -~ 23406 1 ~0.587 | 0001 - 7,679 1318 2.796 — 1,268
{-siat -i436 ¢ 0084 § .{H1S -1,580 .54 ZA30 - 2,973
R-sauared 4,428

Adj, Rsquared 4,350

W 2,602

5t. Er 16,296 0,597 0,081 4,860 2,807 1,146 0,436
Sig . 0,158 6,330 0,538 6,121 3,592 0,319 0,005
Prob (F-Stat) 0008

Sumber Dinlahk Ponulis

Selanjutnya, hasil dari regresi permodelan atas NPL net juga dapat
dilihat pada tabel Tabel 4.4.b.

Tabel 4.4.b. Hasil Regma Permodelan atas NPL nef

NPLN 6,1 {32 40,0148 mﬁ,ézzsz 11546 | 050 | 61197
t-stat 06,0203 4,078 - 1.6115 4,697% 0488 $,3051
R-sauared 40873

Adi. R-squared : -~ 00363

D-W 2.3655

5. Errar 5,5805 0,2043 (L0269 16551 .9514 0,3923
Sie. 0,9839 34,9423 0,1141 4893 85613 07617
Prob (FSiat) 0,6632

Sumber: Diciah Penudis

Analisa signifikansi mode! dilakukan berdasarkan metode yang

digunakan oleh Webster dan peneliti-peneliti sebelumnya, Data yang dihasilkan

adalah proses pengolahan data pada software E-Views 4.1. dan SPSS

4.4.1. Model 1: Pengarub karakteristik dewan komisaris, pemilihan auditor

cksternal, besarnya aset, dan tingka NPL netl terbadap ROE

Persamaan 1 yang digunakan dalam penelitian ini menerangkan sam

variabel terikat, yaitu ROE yang dijelaskan oleh enam variabel bebas lainnya.
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Hasil dari persamaan tersehut dapat dilibat pada model multiple linear regression
berikut:

ROE = -23,406~0,587*JBOC ~ 0,001 *MBOC - 7,679*IBOC + 1,515*BIG4
+ 2,796 LNASET - 1,285 NPLN

Pengaruh  variabel-variabel yang mewskili kondisi  corporate
governance pada bank, yaitu karakteristik dewan komisaris, menunjukkan
pengaruh yang negatif untuk jumlah anggota dewsn komisaris, jumiah meeting
dan komposisi koraisaris independen. Control variable yang beorpengaruh negatif
terhadap ROE adalah NPL net. Schaliknya, variabel yang menunjukkan pengarub
positif adalah variabel dummy yang merupakan pemiifhan auditor ekstemal dan
Jjumlah aset yang dimiliki oleh bank.

Dari hasil adiusted R-squared menunjukkan 35% dari ROE yang dapat
dijelaskan oleh data variabel kurakterigtik dewan komisaris dan variabel kontrol
lainnva yang berupa pemilihan auditor eksternal, besarnyz sset dan tingkat NPL
rei. Dapat pula dikatakan bahwa jumiah anggota Board of Commissioner (BOC),
frekuenst meering BOC, proporsi independent commissioner, pemilihan big 4
auditor ekstermal, besarnya aset serta tingkat non performing loan secara bersama-
sama menjelaskan perilaku Refurn on Equity (ROE) pada bank-bank di Indonesia
schesar 35% sehingpa masih ada 65% variabelovariabel lain vang menjelaskan

perilaku ROE yang tidak termasuk dalar model ink.

4.4.1.1, Pengujian Hipotesis Model Sceara Keseluruhan

Uji yang dilakukan terlebih dahulu adalah ujl model secara keseluruhan,
untuk mengetahul signifikansi model fersebut dalam menjelaskan variabel
independen yang ada, yaitu ROE. Pengujian yang ada dilakukan dengan pengujian
anclysis of variance (ANOVA), Adapun hipotesis yang ada adalah sebagai
bertkut ©

Ho:fhy= =B =0

Hi:bi# B #5# 0
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Pada mode! yang digunakan pada Persamaan 1, jumlah datz (n}
sebanyak 31 dan jumlah variabel bebas (k) sebanyak 6 variabel, maka dapal
diperoleh derajat kebebasan {d = n ~ k — 1} sebesar 44, Dengan demikian, dapat
diketahul F-tabel sehagai eritical value :

Fp0 = Fypg =2.313

Setelah diketahuinya F-tabel, maka dilakukan uji statistik dengan
membandingkannya dengan F-hitung yang diperoleh dari hast program SPSS,
vang mana F-hitung (SP3S) = 6,628 > 2,313 (F-tabel). Tingkat kepercayaan yang
dipakat adalah 3%,

Bila F-hitung lebih besar daripada F-tabel, maka keputusan yang
diambil adalah tolak Hg pada o = 0,05. Kesimpulan yang dapat diambil adalah
model secara keseluruhan signifikan dijelaskan oleh variabel-variabel independen
yang ada, atay dengan kata lain mode} benar secara keselueuhan (niksi R° adalah
benar).

Setelah diketahui model sccara keselurshan adalsh signifikap dalam
menjelaskan variabel terikatnys, maka skan dibzhas oji koefisien regresi secara
parsial dan analisa yang dapat diambil dari hubungan antara masing-masing

variabel bebas tersebut dalam menjelaskan variabel terikatnya.

4.4.1.2 Uji Kochisien Regrest Parsial
Secara parsial dengan menggunakan proé 1-stot, dapat diketahui tingkat
signifikansi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikainye. Hal ind
dapat diketahui dengan melakukan festing hypothesis slope ff pada masing-masing
variabel bebasnya. Hipotesis yang ada untuk pengujian ini adalah sebagai berikut :
Ho: B8l =0
Hipl£60
Yarighel-variabel bebas terscbut akan dianalisa sccarg lebih mendalam,
walapun tidak memiliki hubungan yang signifikan dalam menjelaskan variabel
terikatnya. Variabel bebas tersebut dapat memiliki hubungan vang tidsk
signifkan denigan variabel terikatnya, bisa disebabkan karena data yang
digunakan dalam pengamatannya perlu untek mengalemi penambahan dari data

vang ada,
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#. Jumiah Asguota Board of Commissioner (JBOC)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebegar 5%, maka dipercleh
critical value sebesar ¢/2 = 0,05/2 = 0,025. Dari hasil pengolahan SPSS,
dihasilkan nilai sig. untuk variabel JBOC sebesar 0,330, Nilai tersebut lebih besar
daripada tingkat signifikansi 0,025 (o = 0,05). Berdasarkan hal tersebut, dapat
diambil keputusan untuk menerima Hy pada o = 8,05, Dari keputusan itu dapat
disimpulkan bahwa jumliah angpote Board of Commissioner bukan variabel yvang
signifikan untuk mempengambi Retwrn on Equity (ROE).

Hubungan wyang ade pada variabel terikat JBOC dengan ROE
menunjukkan  hubungan negatif, yang mana semakin keell ukuran dewan
komisaris, maka tingkat kinerja bank akan semakin meningkat. Hal ini tidak
sesuei dengan hipotesis yang ditetapkan sebelumnya. Namun hal ini seseai dengan
nerfelitian yang permah dilakukan schelumnya, yang mana ditemukan hubungan
vang negatif antara vkuran dewan dan pengukuran tingkat kineria bank (Hermalin
and Weishach, 2003}, Hal ini disebabkan karena uvkuran dewan vang lebih kecil
dipandang lebih efektif dan memiliki nilal tambah, karena dinilat lebih cekatan
dan lebih mudah untuk bersatu padu atau menyatukan pendapat, Hal ini didukung
pleh faktor pendukung yang berupa komunikasi vang lebih sederhana dan biaya
yang dihabiskan untuk melakukan koordinasi akan menjadi lebih sedikit pada
dewsan yang berokoran keoll, Kondist ini juga memungkinkan lobih sediki
terjadinya masalah-masalah  free-riding atau masalah keberadsan  sejumiah
anggots namun tidak memberikan kontribusi yang berarti.

Dewan dalam jumilsh besar dapat menyebabkan  kesuliten  bagi
anggotanya untuk mengeluarkan pendapat dan idenya dalam rentang waktu yang

terbatas pada saat rapai dewan,

b. Jdumlah Meeiing Board af Commissioner (MBOC)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi ssbesar 5%, maka diperoleh
criticed value sebgsar o/2 = 0,052 = 0,023, Dari hasil pengolahan SPSS,
dihasitkan nifai sig. untuk variabel MBOC sebesar 0,988, Nilai tersebut lebih
besar daripada tingkat signifikansi 0,025 (o = 0,05). Berdasarkan hal itu dapat
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diambii keputusan untuk menerima Mg pada o = 0,05, Kesimpulan yang dapat
diambll adalah, jumlsh meeting Board of Commissioner bukan variabel yang
signifikan untuk mempengarchi Retwn on Bguity (ROE).

Hubungan antara meeting yang dilakukan oleh dewan dengan kinerja
bank menuniukkan hubungan negatif, hal ini berarti bahwa jumlah meeting yang
lebih  sedikit dilekukan oleh bank, akan semakin meningkatkan Kinera
prerusahaan. Hal ini dapat discbabkan karena meeting dalam jumiah yang sedikit
akan lebih efektif, karena memilild agenda yang lebih terfokus dalam mebahas
masalah-masalah yang dihadapi bank. Sebagai tambahan, dengan jumlah meering
yang lebih sedikit, lebih memaksa pada anggota dewan untuk dapat menghadiri
rapat, schingga tujuan rapat untuk membahac masalah perusahasn dengan
melibatkan seluruh angpots dewan dapat {ercapal,

¢. Proporsi Independent Cammissioner dalam BOC (1BOC)

Dengan menggunakan fingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh
critical value sebesar o/2 = 8,05/2 = (,023. Darl hasil pengolahen SPSS,
dihasitkan nilal sig. untuk variabel IBOC sebesar 0,121, Nilai tersebut lebih besar
daripada tingkat signifikansi 0,025 (¢ = 0,05). Berdasarkan hal itu dapat diambi)
keputusan untuk menerima Hp pada o = 0,05, Dari keputusan tersebut, dapat
distmpulkan bahwa proporst komisaris independen dalam Bowrd of Commissioner
bukan variabel yang signifikan untuk mempengaruhi Return on Egquity (ROE)L

Terdapat hubungan negatif antara proporsi dewan komisaris dalam
menjelaskan kinerja perusahaan. Hal ini dapat discbabkan, tingginnya jumlah
komisaris independen, akan mengurangi kinerja perusahasn karena komisaris
independen pada vmumnya kurang memiliki peagetahun vang lebih mendalam
terhadap bank yang dikelolanya, sehinggs kurang dapat untuk memberikan
kontribust mengenai strategi perusahaan ke depan dengan mempertimbangkan

segala sumber daya perusahaan,

Univarsitas Indonesia

Analisis hubungan..., Anastasia Fasti Wuryandari, FE Ul, 2008



71

d. Penggunaan Kantor Firma Audit yang Termasuk datam Big 4 (BIG4)

Dengan mengpunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh
eritical valye sebesar /2 = 0,058/2 = 0,025. Darl hasil pengolahan SPSS,
dihasifkan nilai sig. untuk variabel BIG4 sebesar 0,592, Nilai tersebut lehil besar
daripada tingkat signifikansi §,025 {g = 0,03}, Berdasarkan hal itu dapat diambil
keputusan untuk menerima Hy pada ¢ = 0,05. Dari keputusan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pemakaian auditor eksternal yang termasuk ke dalant empat
besar schbagai auditor eksternal bank bukan variabel yang signifikan untuk
mempengaruhi Reszern on Equity {ROE).

Berdasarkan model vang dihasilican, pemilihan auditor eksiernal dapat
mempengarahi tingkat kineria bank, karena berdasarkan fungsi auditor cksternal
dalam eorporate governonce, dibarapkan akan memberikan kontribusi positif bagi
kinerja bank.

e. Nilai assef perusahasn (LNASET)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh
critical vahwe sebesar w/Z = (,05/2 = 0,025, Dari hasil pengolahan SPSS,
dibasitkan nilaf sig. untuk varizbel LNASET sehesar §,002. Nilai {ersebunt lebih
kecil daripada tingkat signifikansi 0,025 {& = 0,05). Berdasarkan hal itu dapat
diambil keputusan untuk tolak Hg pada @ = 8,05, Dari keputusan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai assefs perusahaan merupakan variabel yang signifikan
untuk mempengaruhi Xetwrn on Eguity (ROE).

Variabel besarnya aset vang dimiliki bank berpengaruh signifikan secara
positif terhadap kinerja bank, karena semakin besar aset yang dimifiki bank, akan
semakin memperbesar puls kesempatan untuk bank delam melakukan ekspansi

usaha dan menghastikan keuntungan,

f. Tingkat Non performing loan Net (NPLN)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoich
eritical volue sehesar o/2 = Q05/2 = 0,025, Dari hasil pengolahan SPSS,
dihasilkan nilai sig, untuk variabel NPLN sebesar 0,003, Niai tersebut lehih keoil
daripada tingkat signifikansi 6,023 (@ = 0,05). Berdasarkan hal #tu dapat diarbil
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keputusan untuk tolak He pada uw = 0,05, Dari keputusan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingkat non performing loan suatu bank merupakan variabel
yang signifikan untuk mempengaruhi Refurn on Equity (ROE).

Nilai NPL net tersebut secara sipnifikan berpengaruh negatif terhadap
ROE, karena dengan tingkat NPL yang sernakin rendzh, maka kemungkinan bank
untuk mengalami kerugian akibat kredit vang tidak terbayarka kembali semakin
kecil. Hal ini pada akhimya akan berkontribusi terhadap menigkatnya kinerja
hank yang ada.

Berdasarkan analisa uji koefisien regresi parsial tersebut di atas,
diketahul hanya variabel kontro] yang berupa besamya aset dan tinghkat NPL bank
yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen ROE, sedangkan
variabel vang berupa Karakieristik dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE. Schingga dapat disimpulkan untuk menolak hipotesis yang telah
dibuat schelumnya, vaitu H,, H; dan Ha,

4.4.2. Model Il : Penparuh Kkarakteristik dewam komisaris, pemiliban

auditor eksternal, dan besarmya aset, terhadap NFL

Persamaan 2 yang digunaken dalam peneliilan ini akan melibat
hubungan antara NPL ner yang akan dicoba dijelaskan oleh lima variabel bebag
lainnya. Hasil dari persamaan tersebut dapat dibihat pada model multiple Hinear

regression berikul

NPLN =0.]113 +4.0149*JBOC - §.0433*MBOC + 1. 1540%BOC + 5.0469*BIG4
+ L FIOT*ENASET

Satu-satunya variabel bebas yang memiliki pengaruh negatif terhadap
tingkat NPLN adalah jumlah mesting vang dilakukan oleh dewan komisaris,
sedangkan variabel Jainnya menunjukkan pengarul positif. Dari hasil adiusted R-
squared menunjukkan nilai negatif scbessr 3,63%. Hasil negatif pada adjusted R
squared i mungkin teriadi, vang mana disebabkan oleh karena hasil Rsguared

pada perhitungan (dengan program SPSS) lebih kecil dari hasil R-sguared yang
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diharapkan {expected Resguaredy denpen menggunakan jumish variabel bebas
VAng sama,

Persamaan untuk menentukan expected R-squored dapat dilakukan
dengan persamaan yang cukup simpel pada regresi ordinary leost squared yaitu
deogan menghitung nilai K/N. Persamaan tersebut dapat diiclaskan dengan K
adalah jumlah variabel bebas yang ada dan N adalah jumlah degree of freedom
{jumlah sampel dikvrangi 1). Pada persamaan kedua ini, jumiah variabel bebas
gdalah 5 (K=5) dan jumiah degree of freedom, yaitu jumiah sampel dikurangi 1,
adalah 50 (N=30), schingga expecied R-squared adalah 0,1. Dari hasil Rsguared
pada perhitungan SPSS, diperoroleh nilai sebesar 0,0673, schingga diperoleh
kemungiinan terjadinya adjusted R-squared yang negatif. lntepretasi yang dapat
ditarik dari kondisi ini adalah adanya kondisi di mana model yang dibentuk tidak
terlatu baik dalam menjelaskan variabel terikatnya, atay sdanya variabel-variabel
bebas yang Kurang baik atau babkan sama sekali tidak dapad menichaskan variabel
terikatnya.

Hal ni juga dapat semakin dijelaskan denpan melihat pada persamaan

untuk menghitung adjusted R-squared squared sebagal berikut:

Adjusted R-squared = | ((l - R )t

Nkl)]

Dapat diketahui bila jumlah observasi (V) pada persamaan relatif sedikit
atay tidak sebanding dengan jumlah variabel bebasnya (&), maka zkan tefadi
perbedaan nilal yang semakin begar antara R-sguared dengan adiusted R-squared,
dan menycbabkan model yang ada memiliki nilai odusted Resguared yang
negatif.

4.4.2.1, Pengajian Hipotesis Model Sccara Keseluruhan

Pada persamaan kedus, pertama kali juga akan dilakukan uji model
secara  kesgiuruhan, ustuk mengetahoi signifikanst model tersebut dalam
menjelagkan variabel independen yang ada, yaitu NPL ses. Pengujlan yang ada
dilakukan dengan pengujian analysis of variance (ANOVA). Adapun hipotesis

yang ada adalah sebagai berikut ;

Ho: P =P2=PBc=0
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Hi Bi#B#hk# 0

Pada model yang ada, jumiah data (n) sebanyak 51 dan jumlah variabel
bebas (k) sebanyak 5 variabel, maka dapat diperoleh derajat kebebasan (d =n—k
-1} sebesar 45, Dengan demikian, dapat diketahui F-tabel sebagai eritical value :

FhA = psds oy 4oy

0,08

Setelah diketahuinya Faabel, maka dilskuken uil statistik dengan
membmndingkannya dengan Febitung yang diperoleh dari hasil program SPSS,
yang mana F-hitung (8P8S) = (,6631 < 2,422 (F-tabel). Tingkat kepercayaan
yang dipakai adalah 5%.

Karena hasil yang diperoleh adalah F-hitung lebih kecil daripada F-
tabel, maka keputusan vang diambil adalah tidak menolak H pada o = 0,05
Kesimpulan yang dapat diambil adaiah model secara keseluruhan tidak signifikan
dijelaskan oleh variabelwvarisbe! independen yang ada atav dengan kata lain nilai
R? adalah tidak benar.

Madel secara keseluruban tidak signifikan dalam menjciaskan variabel
terikatnya, dan selanjutnya akan dilskukan uji koefisien regersi parsial, Kondisi di
mana model secara keseluruhan tidak signifikan tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain adalah karena pemilihan varizbel bebas vang kurang
tepat ataupun jurmlah data pengamatan yang periu dilakukan penambahan. Namun
demikian, tetap akan dilthat dan dianalisa hubungan vang teriadi di antara masing-
masing variabel bebas yang digunekan dalam persamasn ini dengan varisbel

terikatmya.

4.4.2.2 Uji Koefisien Regresi Parsial

Secara parsial dengan menggunakan prob t-stat, dapat diketahui tingkat
signifikansi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikamnya. Hal ini
dapat diketabui dengan melakukan festing fypothesis slope f pada masing-masing
variabel bebasnya. Hipotesis yang ada untuk pengujian ini adalah sebagai berikut :

Ho: B =0

Hy:Bi#0
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a. Jumlah Anggota Board of Commissioner (JBOC)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh
eritical valye sebesar o2 = 0,08/2 = 0,025. Dari hasil pengolahan SPSS,
dibasitkar nilai sig. untuk variabel JBOC schesar 9,942, Nilai tersebut Jebih besar
daripada tingkat signifikanst 0,028 (2 = 0,05). Berdasarkan hal itu dapat diambil
keputusan untuk menerima Mg pada o = 0,05, schingga bisa disimpulkan bahwa
jumiah anggota Beard of Commissioner bukan variabel yang signifikan vntuk
mempengaruhi NPL ref.

Hubungan antara jumizh anggom dewan komisaris, menunjukkan
hubungan yang positif, yang mana semakin banyaknya jumlah anggota dewan,
akan semakin meningkatkan nilai NPL pada suatu bank. Penjelasan yang dapat
diberikan pada kondist ini, kurang lebih sama dengan penjelasan pada Persamaan
1, dimana terfalu banyak jumlah anggota, akan menjadikan dewan terssbut kurang
efektif dalam bekeria dan menimbulkan masalah-masalsh seperti free-riding

profbiems.

b. Jumlah Meeting Boarid of Commissionzr (MBOC)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh
critical value sebesar of2 = (052 = 0,025 Dari hasii pengolahan SPSS,
dihasilkan nilsl sig. untuk variabel MBOC sebesar 0,114, Nilal fersebut lebih
besar daripada tingkat signifikansi 0,025 (o = 0,05). Berdasarkan hal terssbut,
dapat diambil keputusan umtuk menerimas He pada @ = 0,05, Darl keputusen
tersebut, dapat disimpuikan bahwa jumiah meeting Board of Commissioner bukan
variabel yang signifikan untuk mempenganihi NPL net.

Hubungan pada persamaan yang dihasilkan menonjukkan hubungan
yang negatif’ antara jumlah meeting dewan komisaris dengan tingkat NPL rer.
Sehingga, semakin sedikit rapat yang dilakukan akan menyebabkan tingkat NPL
bank akan semakin meningkat. Hal ini depat disebabkan karena pada kondisi di
mana won performing loan terjadi pada portfolic kredit suatu bank, diperjukan
febih banyak konsolidasi pada pihak-pihak yang terkait unfuk mengatasi masalah
NPL tersebut dan dibicarakan pula langkah-langkah yang dapat diambil untuk

menanggulanginya. Hal ini dapst diswall dengan semaldn seringnya frekuensi
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rapat vang dilakokan komisaris, untuk terlebih dahulu membahas mengena: segala
aspek yang berhubungan dengan terjadinya atau dimilikinya tingkat NPL pada
bank tersebut. Diharapkan dengan demikian akan dapat diketahui lebih awal
penyebab yang ada dan langkah-langkah yang dapat diambii selanjutnya, untuk

mencegah nilai NPL menjadi semakin berfambah.

¢ Proporsi Independent Commissioner dalam BOC (IBOC)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperolch
critical value sebesar o2 = 0,05/2 = 0,025, Dari hasil pengolahan SPSS,
dihasitkan nilai sig, untuk variabel IBOC sebesar 0,489, Nilai tersebut Jebih besar
daripada tingat signifikansi 8,025 (o = 0,08). Derdasarkan hal terscbut, dapal
diambil keputusan untuk menerima Ho pada o = 0,05. Dari keputasan ifu dapat
disimpulkan bahwa proporsi komisaris independen dalam Board of Commissioner
bukan variabel yang signifikan untuk mempengaruhi NPL rel.

Hubungan yang dJitunjukkan antara proporsi komisaris independen
terhadap tingkat NPL adalah positif. Schinpps dengen semakin banyaknya
komisaris independen pada suatu dewan, maks akan mempengaruhi tingkat NPL
yvang semakin meningkat, Hal ini dapat dijelaskan dengan banyaknys komisaris
independen, keanggotaan dewan tersebut menjadi kurang mengenti dan
mandalami kondisi maupun operasional bank, yang dapal memicu pada kegiatan
bank yang Kurang sesuai sehingge menimbulkan tingkat NPL yang tinggi.

d. Penggunaan Kantor Firma Auodit yang Termasuk dalam Big 4 (BIG4)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh
eritical value schesar /2 = 0,052 = 0,825 Dari hasil peagolahan SPSS,
dihasilican nilai sig. untuk variabel BKG4 sebegar 68,9613, Nilai tersebut lebih besar
daripada tingkat signifikensi 0,025 (o = 0,05). Berdasarkan hal tersebut, dapat
diambil keputusan untuk menerima Ho pada o = 0,05, Dari keputusan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pemakaian auditor cksternal yang termasuk ke dalam
empat besar sebagai auditor eksternal bank bukan variabel vang signifikan untuk
mempengaruhi NPL set,
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Hubungan yang ada antara permakaian empat besar perusahaan auditor
gksternal terhadap tingkat NPL pada bank adalah positif, schingga dengan
dipakainya auditor ekstemal tersebut, akan semakin meningkatkan nilai NPL. Hal
ini dapat disebabkan karena pemakaian auditor cktemal tersebut akan dapat
mempengarvhi pencatatan dan pengakuan terjadinya NPL pada bank, schingga

menyebabkan nilainya menjadi lebib tinggi.

e. Nilai Asset Perusahaan (LNASET)

Dengan mengganakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh
oritical value sehesar ¢/2 = 0,052 = 0,025, Dari hasil pengolahan SPSS,
dihasilkan nilai sig. untuk variabel LNASET sebesar 0,761. Nilai terscbut lebih
besar daripada tingkat signifikansi 0,025 (o = 0,05). Berdasarkan hal tersebut,
dapat diambil keputusan untuk tolak Hp pada o = 0,05. Dari keputusan tersebut,
dapat disimpuikan bahwa nilal asset perusahaan meropskan variabel vang
signifikan untuk mempengaruhi NPL mer

Hubungan yang ada antara besamya aset dengan tingkat NPL adalab
positif, sehingga semakin besarmya nilal aset bank, dapat menyebabkan nilai NPL
yang tinggi. Hal ini disebabkan dengan semakin besarnya tingkat aset yang
dimiliki bank, maka akan semakin bessr usaha vang diperluken wntuk
mengendalikan tingkat NPL bank, vang dapat berpengaruh pada semakin
meningkatnya niial NPL bank bila nilai asctnye semakin besar pula

Berdasarkan seluruh analisa uii koefisien regresi parsial wrsebut di atas,
diketahui bahwa tidak ada satupun variabel kontral yang berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen NPL net. Sehingga disimpulkan untuk menolak
hipotesis yang dibuat sebelumnya, yaitu Hy, H; dan Hg

4.5, Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil mengenai hasil analisis pada
penelitian ini antara lsin adalah:
- Penelitian ini menunjukkan bahwa indikator kinerja keuangan pada bank-bank
di Indonesia, yaitu ROE tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada pada

corporate governuance, dan lebih dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-
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faktor internal perusahaan, yaitu besarnya aset dan tinghkat MNPL nef yang
dimiliki.

Hasli penelitian menunjukkan bshwa jumiah anggota dewan komisaris, jumiah
meeling yvang dilakukan, dan proporsi komisaris independen tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat Kinerja perusahaan yang ditunjukkan dengan
ROE. Hat ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diharapkan bahwa faktor-
faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank yang ditenjukkan
dengan ROE,

Tingkat kineria perusahaan yang ditunjokkan dengan ROE hanya dipengarshi
secara sipnifikan oleh faktor-faktor internal bank, yaitu besarnya aset yang
dimiliki dan tingginya tingkat NPL nef vang ada.

Sedangkan tingkat NPL ner sendiri juga tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor
pada corporate governance dan juga tidak dipengarubi oleh faktor internal
perusabaan,

Serups dengan hasil pensiitian pada model perfama, penclitian pada NPL juga
memijukkan bahwa jumliah anggota dewan komisaris, jumiah meeting yang
dilakukan, dan proporsi komisaris independen tdak berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat NPL. me suatu bank. Bahkan secara keseluruhan,
model tidak dapat menjelaskan tingkat NPL »et tersebut dari variabel-variabel
yang ada, Sehingga kemungkinan besar, tingkat NPL wet febib dipengarchi

oleh variabel lainnya vang tidak discbutkan dalam penelitan ini,
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian Penutup pada Tesis ini berisikan kesimpulan vang dapat diambil

dari penelitian dan saran yseg dapat diberikan untuk penclitian-penelitian

selanjutnya dan pengpuna penelitian ini

5.1. Kesimpulan

Data berupa cross section pada penelitian ini yang berupa kngkat

kinerja bank yany dinyataken dalasms ROE dan juga indikator kevangan bank yaitu

NPL net, telah diujikan dalam analisis regresi berganda terhadap beberapa fakior

corporate governance dan faktor internal bank. Hasil dan kegimpulan yang dapat

diambil antara lain adalah:

Penelitian ink memperiihatkan bahwa indikator kinerja keuangan pada bank-
bank di Indonesia, yaire ROE tidak dipenparuhi secara signifikan oleh faktor
faktor yang ada pada corporafe governance. Hal Ini menunjukkan bahwa
pencrapan corporale governgyncs bukan merupakan suate fakior yang
signifikan dalam mendukung atau memberikan kontribusi pada kinerja
perusahdan.

Hasil penelitian menunjukkan bebwa jumiah anggota dewan komisaris, jumlsh
meeting yang dilakukan, dan proporst komisaris independen tidek berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat kinera perusahaan yang ditunjukkan dengan
ROE. Schingga, pemyataan bahwa karakteristik dewan komisaris dapat
berpengaruh secara signifikan untuk memberikan sumbangan pada kinerja
perusahaan, tidak dapat dilihat pada penelitizn kali ini.

Tingkat kineris perusahaan yang ditunjukkan dengan ROE hanva dipengaruhi
secara signifikan oleh fakfor-faktor internal bank, vaitu besarnya ase! yang
dimiliki dan tingginya tingkat NP, ner yang ada. Semakin besarnya aset suatu
bank, maka akan memungkinkan bank untuk malakukan ekspansi usaha dan
melakukan efisicnsi dalam kegiatan operasionainya. Hal ini tentu dapat
memberikan kontribusi secara positif terhadap kinerja suatu bank. Sedangkan
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tingkat NPL nes berkorelasi negatif terhadap tingkat kinerja perusahaan,
dimana semakin rendabnya NPL ret suatu bank, maka kemungkinan kredit
macet atau nasabah vang default akan semakin kecil, sehingga dana vang telah
dikelvarkan bank dalam bentuk kredit dapat kembali untuk digunakan bank
bagi pengembangan usahanya. Dengan demikian, rendshnys NPL wes skan
memberikan pengarvh pada tingginya tingkat kinerja bank.

Tidak adanya hobungsn yang signifikan antara faktorfakior corporeie
governance untuk mempengarvhi kinerja bank dapat juga disebabkan karena
adanya kondisi sebagai hasif evaluasi yang dilakukan Bank Indonesiz terhadap
perbankan nasional. Berdasarkan evaluasi tersebut, sebagian besar bank
nasional belum memenuhi ketentuan tata kelola yang baik {good corporate
governancelGCQ). Hasil evaluasi Bank Indonesia (BI) menyebutkan sekitar
69,3 persen bank yang beroperasi di Indonesia belum memenuhi ketentuan
GCG. Keteptuan GCG yang paling banyak dilanggar perbankan adalab
keheradaan komisaris independen dan komite perbankan yang lengkap.
Evalussi BI terhadap 101 bank peripde September 2007 menemukan 33,5
persert bank belum moemiliki komisarls independen dan 30,7 persen bank
belum membentuk komite secara lengkap.

Sedangkan tingkat NP, sef sendini juga tidak dipengaruhi oleh faktor-faktar
pada corporate governance dan juga tidak dipengaruhi oleh faktor internal
perusahaan,

Serupa dengan hasil penelitian pada model pertama, penelitian pada NPL juga
menujukkan bahwa jumlah anggota dewan komisaris, jumiah meeting yang
dilakukan, dan proporsi komisaris independen tidak berpengarah secara
signifikan terhadap tingkat NPL, net suatu bank. Bahkan secara keseluruban,
model tidak dapat menjelaskan tingkat NPL ne: tersebut dari variabel-variabel
vang ada. Schingge kemungkinan besar, tingkat NPL ret lebih dipengarchi

oleh variabel lainnya yang tedak disebutkan dalam penelitian ind,
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&2, Keterbatasan Penelitian

Pada peneciitian ini memiliki beberapa keterbatasaa yang ada untuk

dapat menjelaskan sccara lebih batk ruang lingkup yang digunskan pada

penelitian ini. Adapun keterbatasan penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut;

Penclitian i menggunakan dsta pada laporan fahunan bank dan laporan
keuangannya pada tehun 2006 dan 2007. Hal inl dilskukan karena pada
penelitian inl mencoba untuk meldihati kondisi terakhir, khususnya pada
hubungan amara fuktor GCG, yaitu karakteristik dewan komisaris terhadap
tingkat kinerja bank dan tingkat NPL, bank.

Jumiah data yang digunakan dalam penelitian berjumlsh 51 data, yang bank
vang digunaken dalam penelitian adaleh bank umum komersial yang memiliki
data cukup lengkap mengenai ketaatan pada GCG dan juga kelengkapan data

laporan keuangan.,

8.3 Saram

Saran-saran yang dapat diberikan pada pengguna penelitian ini fermasuk

regulator yang terkait antara lain adalah:

-

Berdasarkan hasil yang signifikan pada hubungan antars besamya aset dan
tingkat NP1 pads bank terhadap kinerjanya, maka regulator maupun investor
dapat memperhatikan  kedua fokter tersebut  unmk mengemahul  dan
mempertimbangkan bank dengan tingkat kinerja yang lebih baik.

Melihat pentingnya geod corporaie povernance bagi kemajuan industr,
khususnya perbankan seperti ielah disebutkan pada penelitian dan tulisan serta
sumber yang ada sebelumnya, maka sudah sepantasnya ika regulator semakin
menegakkan penerapan good corporate goversonce (i Indonesia, Hal in
mempertimbangkan adanya kondisi di mana penerapana GCG di Indonesia
masih relatif rendah dibandingkan negars-negara lain. Agar supaya industri
pesbankan di Indonesia lebih dapat bersaing, terutama di era global, maka
GCG merupakan salah satu  faktor yang perlu  diperhatikan  dalam

pengrapannnys.
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Selanjulnya, saran-saran yang dapat diberikan untuk menentukan

tingginya tingkat kinerja perusshaan yang dinyaiakan dalam ROE dan juga untuk

menentukan tingginya tinglat NPL ner antara lain adalzh sebagai berikut:

Perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam terhadap variabel-variabel
independen  lainnya, terutama yang berhubungan dengan corporate
soveraaneg, untuk mengetahoi variabel manakah yang lebih berpengarnh
terhadap Kinerjz bank dan tingkat NPL netenya.

Data yang digunakan dalam analisis regresi pada penelitian Ini masih terbatas
dan relatif sedikit. Sehingga untuk lebih memperbaiki seharan data dan model
yang ada, sebaikknya digunakan data dengan jumiah yang lebib banyak.
Begitu pula yang terjadi pada penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi NPL ser, sebaiknya dilakukan pula anslisis terhadap variabel-
variabel lainnya ysng dapat mempengaruhi NPL zes, terutama dengan
memperhitungkan risiko kredit vang mungkin ditimbulkan,
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Lampiran 1
Data Return on Equily dan Variabel-variabel Lainnya

Annual Report 2005-2007 ROE | JBOC | MBOG | IBOE BIGA | LNASET NPLN
BOC
No Name %ROE | Jumiah | Jumiah | % Independert m‘: Ln Assets "F{';X:)“e‘
Anggota | Meeting | Cormmissioner
| 7| BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 3 B 0 e i 1624 265
2[AANK BUKQPIN TBK 7] 7 76| 0.4 1 17.35 0.02
Z[BANK BUMI ARTA TBK 7 3 5 067 i 14.48 7.78]
<[ RANK BUMIPLITERA INDONESIA TBK 4 3 12 0.50 1 1566 456
| S[RANK CAPITAL INDONESIA TBK ] 3 2 06 il 14.00 0.00
£|RANK CONTRAL ASLA TOIC 26 5 &9 080 1 1820 0.20
7 7 4 4 0. 16, y
TN AT e 15 - 0] 1 1531 774
5JEHANK DANAMON INDONESIA TBK 22 7 £ 057 1 184t 0.68)
TC[BANK EXONOMI RAHARJA TBK 20 3 1 0.67 1 1657 2.06
1 [BANK EKSEKUTIF INTERATIONAL TBK 1 3 o 0.67 i 1412 3;
12[BANK EXSPOR INDONESIA 3 E] 12 1o 1 16 15 0.62
13[BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 TBK 20 3 12 ner 0 420 0.5
S| BANK INTL INDONESIA TEX 10 ] of 050 1 17.83 234
15[ BANK KESAWAN TR 5 1 3 1.00] 0 14.60 6.33
*c[BANK LIPPO TBX 77 7 13 D D 17.48 0.54
17 [BANK MANDIRI THK 19 7 20 o7 1 1958 1.50
1 BANK MAYAPADA INTERNATIONAL TEK 5 4 4 0ED D 1531 0.14
5| BANK MEGA TBK 25 3 %7 0.67 1 737 1.05
2| BANK NEGARA INDONESIA [PERSERD) TBK 8 7 a0 0.43] 1 1903 401
21| BANK NIAGA TBK 7 5 13} 060 1 17.62 2.30
Z2| BANK NISP TBX ] 8 3 D.ED 1 1718 212
73[BANK PERNATA TBK 18 8 10 050 1 17.49 153
=|RANK PANIN 33 3 13 0.5 1 17.79 1.76
25| BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK a1 7 35{ 057 1 1913 0.00
| =:[RANK SINARMAS 3 3 64 0.57 0 15.51 0.00
77| BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL TBK 36 4 ol om 1 16.17 0.16
25| BANK TABUNGAN NEGARA 21 3 3 0.00 1 17.42 286
25| BANK UOB BUANA TEX 13 5 4 020 1 1672 269
ZI|BANK VICTORIA INTERNATIONAL TBK 15 3 i 0 0 15.48 0.20
=1 BANK WINDU KENTJANA INTERNATIONAL TEK 3 ) 4 050 D 14.15 0.14
12| BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 5 B ] 0.3 0 1622 485
37| BANK BUMI ARTA TBK iE 3 5 0 D 1437 1.52
Z1| BANK BUMIPUTERA INDONESIA TBK 1 5 72 0.60 1 15.50 474
T5|BANK CENTRAL ASIA TBK. 79 5 50) 060 1 18.99 1.30
5 TRUST 2 6 5 033 1 1520 1.2
> [BANK GANAMON INDONESTA TBK 15 7 s| 0.29] 1 1822 0.00
72| BANK EXONCMI RARARJA TBX 19 Z 4 0.50 1 16.48 2.15
= [BANK INTL INDONESIA TBK 19 0 1] 0.40 1 17.79 362
+<[BANK LIPPO TEK 23 7 el 071 0 17.32 0.40
“I|BANK MANDIRI TBK 11 7 %7 057 1 19.40 597
“2|RANK MEGA TBK 9 3 7 067 1 17.25 116
=3[ BANIK NEGARA INDONESIA [PERSERD) TBK 27 3 14 050 1 1895 555
“Z[RANK NIAGA TBK 18 8 24 050 1 17.65 251
E|BANK NISP TBK 11 70 4 0% 1 17.00 1.09
T [BANK PERMATA TOK 13 B 78 0.50 1 17.45 330
77 [BANK PANIN 14 a %I 0.4C 1 17.52 2.60
7 [RANK RAKYAT INDONESIA [PERSERO) TAK T3 7 g 057 1 1886 000
7Z|[RANK VICTORIA INTERNATIONAL TEK 12 3 5 RES 0 14.88 0.00
~ |BANK UOB BUANA TBK 16 5 4 ¥ i 1664 3725
5|BANK EKSPOR INDONESA 5 3 %6 1.00 3 15.09 0.59
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Lampiran 2
QOuiput E-Views Model I

Model I : Pengaruh karakteristik dewan komisaris, pemilihan auditor eksternal,

besarnya aset, dan tingka NPL net terhadap ROE

Estimation Command:

LS RCE C JBOC MBOC IBOC BIG4 LNASET NPLN

Estimation Equation:

ROE = C{1) + C(2)*JBOC + C(3)}*MBOC + C{4)*IBOC + C(5)*BIG4 + C(6)"LNASET +
C{7)*NPLN

Substituted Coefficients:

ROE =-23.44941628 - 0.5837571122*JBOC - 0.001498079019*MBOC - 7.623169129*IBOC
+1.515679234*BIG4 + 2,796264671"LNASET - 1,.285977287"NPLN

Dependent Variable: ROE
Method: Least Squares
Date: 12/06/08 Time: 13:42

Sample: 1 51

Included observations: 51
Variable Coefficient  Std. Error ~ t-Statistic Prob.
C -23.44942  16.30828 -1.437884  0.1575
JBOC -0.583757 0597009 -0.977803 0.3335
MBOC -0.001498  0.080687 -0.018564  0.9853
IBOC -7.623169 4863513 -1.567420 0.1242
BIG4 1.518679  2.809561  0.538472  0.5923
LNASET 2.786285 1.147652 2.436509 0.0188
NPLN -1.285977 0435636 -2.974909 0.0047
R-squared 0.427036 Mean dependent var 14.76471
Adjusted R-squared 0.34B905 S.D. dependent var 8.714558
S.E. of regression 7.031818  Akaike info criterion 6.865642
Sum squared resid 2175.645 Schwarz criterion 7.1307%4
Log likelihood -168.073% F-statistic 5.465614
Durbin-Watsaon stat 2.6020556  Prob{F-statistic) 0.000270
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Lamprran 2 {Lanjuian)
Qutput E-Views Model |

White Helerpskedasticlly Tesl,
F.gtaiistic 1.188088  Srobabilily 0337214
Gha*Rasquared 2870077 Probablily 0.324864
Tost BEquaton
Depandent Variable RESID®
Methuxt Least Squares
Dater 1270808 Time 1120
Bampis: 1 81
Ingluded abservations, 81
Variahle Coufficiers  8td Emor 1 Stalisfic o,
o 1820854 2208306 0830564 04144
JBOC -34.888%2 201.3842 -0.173280  (.8639
JBOGA2 R NBB72 3298608 -0664523 05127
JBOCAMBOC JP1748B4 Q679419 0257373 0.Y89
SBOUABOG -42 73421 4598338 -0.854968  0,4010
JBOCBIGY 0204592 1867806 -0.470184 06425
JBOGLNASET 4867056 1430868  0.340147  0.7387
JBOONPLN 28728584 4659896 0.607246  0.5494
MEBOC H663714 1977360 -0.337001 0.73%0
MEQCHZ -0.044665 0.085803 -0.678774 0.5038
MBQCHBOG 2.712891 5.657667 0479507 0.8359
MEBOCRIGA 2608080 4387423 -0.583763 0.5582
MEBOCLNASET 0617286  1.541808  £.400371  0.6824
MBOCHNPLN 3.368528 0.654482 3.580630 0,56802
moe ZBR8T0Y 1185186 0227383 0.82M
IBOGA2 ~1313635  189.7046 0077525  0.9388
IBOCBIGE 605311 18149068  -0.902820  0.3207
IBOCLNASET 25266863 9908835  0.280485 0.7R1S
BOCNPLN 2436700 34582228 0705835 2 0.4871
B34 1487.076 6156489 1855884 Q071
BIGALNABET BU.B34G F930123 -1.85479G3 4.1347
BIGANPLN ~7.08348 1717038 0885832 2 0.3294
LNABEY S221.1758 3115758 0708852 04848
LMABETZ £3720R1T 4173347 0538808  4.59%0
LNASETNPLN 160278 4922543 0325585 Q478
NPLN -£8.36844 7T1E4156 -0912400 03706
NFLNAY 1677842 1343838 14686725  0.18B4
R.guared 0867780 Meandependentvar | 4285970
Adiusted Basguared D0RCURY  ©.D depsndeni var 49 53443
8.8 of regression &7 27682 Akaike info criterion 10.85456
Surn sovared resid 5364188 Sohwarz criterion 11.87768
Log likelihood B 8018 F-stalistic 1.188058
Durbin-Watson sta? 1802481  ProbiF-statistic) 0.337244
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Lampiran 3
Qutput E-Views Model 11

Model II : Pengaruh karakieristik dewan komisaris, pemiliban auditor
elgternal, dan besarnya asel, terhadap NPL

Estimation Command:

LS NPLN C IBOC MBOC IBOC BIG4 LNASET

Estimation Equation:

NPLN = C(1) + G{2MBOC + C{AF*MBOC + C(4)480C + G(5)°BIG4 + C(6)*LNASET

Substituted Coefficients:

NPLN =0.1131 558513 ' 0.01487926946"JBOC - 6.04326989388*MBCC +
1.16399583%"BOC + 0.0465045149*BIG4 + 0. 11966877715 LNASET

Deperdent Variable: NPLN
Mettuxd: Least Sguares
Date; 12007/08 Time: 13:42

Sample: 1 51

In¢lugled obeervations: H1
Varabla Coefficient  Std. Errar +5itatistic Frob.
< 4.113108 5 580541 G,020288 G830
JBOC 1.414879 {, 204280 G.072838 4.8423
MBoC -§043770  GO2885C 16811538 41141
1BOC 1153895  1.855341 (657135 04883
BiG4 0.046005 3551284 G.048783 9.8613
LINABET 0.1150868 £.302312  £.305683 47817
R-gouared Q0872334 Mean dependent var 2.136458
Adiusted R.egquared  -0.036288 S.0 depersient var 2363718
5.£. of regression Z.A08232  Akaike info ¢rilerion 4704133
Surn squared resid 2805480  Qchwearz oriterion 4 931406
Log ikeihoxd -113.8884 F-sighistic 0.6848756
Durhin-Welson sial 2.365488 Probif-sialistic} 6683115
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White Heteroskedasticity Test:

Lampiran 3 (Lanjutan)
Output E-Views Model II

F-statistic 0.594210 Probability 0.882155
Obs*R-squared 13.61527  Probability 0.805639
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 12/08/08 Time: 11:30
Sample: 1 51
Included observalions; 51
Variable Coefficient  Std, Error  {-Statistic Prob.
cC 5829386 7486432 0778660 0.4421
JBOC -17.45878 7198843 -0.242622  0.8100
JBOCA2 0058773  1.186181  0.051698  0.9591
JBOC*MBOC 0.042117  0.242672 0173566  0.8633
JBOC*IBOC 10.39101 15.43041 0673411  0.5057
JBOC*BIG4 -2788544 6174466 -0.451625 = 0.6547
JBOC™LNASET 0816721 5142388 0158821 (0.8748
MBCC 2687273 6754139 0397871 0.6935
MBCCA2 00115478 00195344 0792018 0.4344
MBOC*IBOC 0.111870 1.730213  0.064657  0.9489
MBOC*BIG4 0965876  1.469766 0.657163  0.5159
MBOC*LNASET -0.269564 0.514596 -0.523836  0.6041
IBOC 212.8071 373.8883 0.569425 0.5732
IBOCA2 -5.503532  58.19773 -0.094566  0.9253
IBOC*BIG4 -18.39728  49.29367 -0.373218 0.7115
IBOC*LNASET -14.05430 2866707 -0.490260 0.6274
BIG4 -16.32905 209.6503 -0.077887  0.9384
BIG4*LNASET 2138257  i3.37949  0.159816  0.8741
LNASET -70.96309  104.3338 -0.680155  0.5015
LNASET*2 2204822  3.917533 0662809 0.5776
R-squared 0.266966 Mean dependent var 5.108785
Adjusted R-squared -0.182313 S.D. dependent var 16.07949
S.E. of regression 17.48391  Akaike info criterion 8.846914
Sum squared resid 9476.208 Schwaiz criterion 9.604493
Log likelihood -205.9963 F-statistic 0594210
Durbin-Walson stat 1.895907 Prob{F-statistic) 0.882155
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Lampiran 4

Output SPSS Model I
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation M

ROE 14.7647 B8.71456 51

JBOC 52157 215698 51

MBOC 15.8824 16.34083 51

iBOC 5133 21576 51

BIG4 .69 469 51

LnASET | 16.7810 1.55797 51

NPLN 2.1365 2.36351 51

Coretations
ROE JBOC WBOGC 180C BIG4 LASET | NPLN

Pearson Comelalion ROE 1.000 199 323 -.196 378 498 -.389
JBOGC 199 1.000 .09z -188 365 568 015
MBOC 3 092 1.000 .204 290 545 23
IBOC -198 -108 204 1.000 -.084 -022 041
8IG4 are 385 290 -.004 1.000 548 =030
LnABET 489 558 545 -022 648 1.000 a7
NPLN -,389 015 -2 o4 -030 072 1,000

gig. (1-tailed) ROE ! 091 010 084 003 .0on 002
JBOC 08t |. 260 094 004 .oog 459
mMBocC 010 260 |. 075 019 .00 052
IBOC 0B84 084 075 | . 278 439 /387
HIG4 003 004 019 27 | iy A16
LrASET 000 .000 000 439 .0oe | . 2308
NPLN 002 459 052 387 416 308 | .

N ROE 51 81 51 51 51 51 51
JBOC 51 51 51 51 51 51 51
MBOC 51 51 51 51 51 51 51
IBOC 51 51 51 51 51 51 51
BIG4 51 51 51 51 51 51 54
LnASET 51 51 51 51 51 51 51
NFLN 51 51 51 51 51 51 51
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Lampiran 4 (Lanjutan}
Ouipul 8PS Model 1

Variablos Brnered Bemuynd®™

Mode Varigbles Vasishiss
i Erderad Bomipved Metod
T Nodees:

BIGA ' Enter

LNAGET*

a. Alf requastad varahles antared.
b. Depended Variabie, ROE
Model Summarny
Chﬁﬁgﬁ 3‘!22&%‘.&
ikods Adpusing Fe Sug Cerorof A Smsae fagnn-
i & H Seaen # s Elimats Chanze ECharge FiH 14 Gin T Change Vintonn
i B4 i 358 702730 428 5432 £ i1 ] 3 A2
& Frodiclons; { nasiant, NPLA, JIOC, BOS, UBOC, BG4, LaatsT
& Depandent Vanehie ROE
ANDVR®
Bumaof
Bauaren ar Muan Bouare £ Big.

1 Regession 182830 ] 270,722 £ 482 gog

Residial FETARAT 54 49,383

Foia Jrare7e 50

& Prediviorg: {Constanly, NELN, JBOT, IBOC, MEAS, BIGA {nASET
t. Depandent Varisbla; ROE

Analisis hubungan..., Anastasia Fasti Wuryandari, FE Ul, 2008




Lampiran 4 (Lanjutan)
Ouiput SPSS Model |

5, Lppendent Vanghle: ROE

Analisis hubungan...,

Anastasia Fasti Wuryandari, FE Ul, 2008

Coefficienis?
Siasdariag
Unsiardsrsind Copfislonts | Crelffirients 5% ConMdence inlanvgi Ir B Conelgtans Celiinpndy Slakalics
Mol g Rl Beiz : Sig | Lowsrfouns | Upporfiount | Zevpouler | Pl | Pad [ lolmane | M
Lonsianl g i 15398 3 4% i E¥ ] 8437
B o H gy “385 - 584 38 1783 B8 i 347 3§12 g3 187F
wBoG -t 88 -8 WS e = 151 330 el -2 EC RN
Eory 3§ {858 A8 1583 13 37472 ins 5T I R I R}
e 1545 2807 i ] 42 4442 7373 I 15 fiiie] 83 gt 17582
LpASEY i 1448 i 2433 it ABE 08 £ A8 it 113 3
REN ] 3&5 AR - J5% -2873 £k -3173 - 417 - 358 - A58 - 333 kY] 1412
& DepondeniVeiaiy HOE
Coeflicient Correlations®

| NPLIN JBOC IBOC MBOC BIG4 LHASET

1 Carrelations  MPLRA 1.000 -011 -106 235 -.007 - D46

JBOC -0t 1.000 147 268 048 ~ 538

BOG ~A08 147 1.200 - 216 &bre il

MBOC 235 268 - 218 1.0060 N84 « 545

B34 -407 048 a7s 084 1080 - 530

LNABET - 548 - 538 0% -545 - 530 1.080

Covarianees  NFLN REh 803 -222 no3 ~0an - 023

JBOC - (03 388 426 a4 st )

BOC -2724 428 23618 - a5 1.035 -4104

MBOC ans 813 -85 any ma . 050

BiG4 -508 681 1.035 419 7880 1708

LnASEY -.023 -.388 -84 050 1 1708 1.314



Lampiran 4 (Lanjutan)

Oultput SPSS Model |
Collrearity Diagnostics®

Dime Variance Proporlions

Kode nsio Candilion

] I Elgervalug Index {Constan® | JBOC MBOC 180C BIG4 LRABET NFELN

1 1 5501 1.000 on 0o Iy i1} .00 on o
2 665 2.896 oo 00 18 .00 .01 .on A7
3 o7 4,262 .00 04 A4 .01 .09 .0n a3
4 251 4627 0o 00 .04 A7 30 .0 A8
5 130 6.550 .0d .28 .06 29 33 i} juli]
| 055 10.102 .02 A4 o 83 .00 .0 oo
7 002 60.457 .98 24 29 10 26 99 08

a_ DependaniVarlahle: ROE

Casewise Diagnostics®
Case Predicted
A Std. Residual ROE Value Residual
27 2.168 36.00 20.7657 | 1.5234E1

a. Dependent Variahle: ROE

Residuals Statislics*
Minimum Maximum Mean Std. Devialion N
Predicted Value -8.0842 23.9096 | 14.7647 5.89970 51
Residual -10.66584 | 156.23427 00000 559219 LY |
Sld. Predicted Value -4.011 1.604 .000 1.000 51
5ld. Resldual -1.518 2168 .ooo 936 51

a. Dependent Variable: ROE
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Lampiran 5

Output SPSS Model 1]
Descriptive Satistics
Mean | St Deyinling N
NPLN 212368 238351 51
SBOT §.2157 218638 51
¥aoc 153824 18.24093 51
BOC 5133 21876 3]
BiG4 R A8 1
LNABET | 18,7818 155707 51
Coirelalions
NPLN JAGT MBOC BOC BiG4 LnABET
Pearson Correiaiion  NPLN 1.000 Bis -.23 D44 -630 ~G72
JEGS 015 1.008 a8z -.188 365 569
MBOT -.234 092 %.000 304 .80 545
IBOD D4 - 198 204 1.4000 -ga4 -422
BG4 -030 385 250 - 1084 1.060 548
LAASET - 073 568 545 -§22 648 1.000
Big. (1-tatted) NPLN : A58 052 387 418 .308
JBOC 458 260 094 004 400
MBOC 052 260 075 018 .000
180C 3R7 Ril:f| 075 278 438
BIGA A15 004 019 278 .0gn
LNASET 2308 000 .000 439 .000
N NPLN &1 51 51 51 51 51
JROC 51 61 &1 51 51 Yl
MBOC 51 51 &4 51 51 51
IROC &1 51 51 51 51 51
BiO4 51 51 51 51 59 51
LrASET 51 51 51 51 51 51
Variables EntersdRamoved™
Mode Variabtes Yariables
i Enlerad Heraoved Melhod
1 LNASET
ROC, MBOC, Enter
JHOE, BiG40

& Al requsstod variatiles gnieres,
b DepsndentVariable: NPLN
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Lampiran 5 {Lanjutan)

Ouiput SPSS Maodel 11
dedal Summany®
Chanpe Statiaties
Mode Agigaed B Sid, Ewerod R Supars . Duibizt-
i = | Rowee | Swe . lecrape | e | w2 |siorchene | Vislaon
i LB ABE k] ZABHAL R BE%5 oS 15 BEE 2 AR
3. Predicizry, (Conslan, LAARET, B0C, MBGS, JBGE, BIGd
b Depandenl Variahde, MPLE
ANOVAL
Sumol
gguoras dr Moan Gquare F Bl
1 Regression 18.985 5 2791 B85 Bl
Ragidval 260,354 5 5.708
Todat 278,309 A
a. Pradiclors: (Constand, LRASET, 80G, HBOC IBOC, BG4
. Dapandent Vanastds NPLN
Cooficierd et
Starhnrisd
Englantaricet Coeficams | Co Lolinpanty Bighalics
;Mo £ il Eaar Bats H S | ity W
1 ensTant 153 s 578 s Bz
HoG B3 2 81 0 13 A6 $EFF
WHOE 7 027 Sam 1 RN RIS PrYs F- -
1805 F R 1 B4 R Ei:d k] A Hug ER:
Riti4 Gid ] Jes 048 e 573 LY
LoAGET 17 K= ;1) 3z P5% g ¥ K]

. Dopyodend adalte NPLN
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Lampiran 5 (Lanjutan)
Output SPSS Model I

Coefficiont Correlations?
 1ndal LOASET | BOC HROT JB0C BIGS
i Corgiaions  LeABET 1.400 - 068 ~f40 - 544 -5H
BGC - 008 1.068 -198 147 078
HBOC - 550 -0 1.600 378 888
JBOC 540 447 .78 1500 B8
Hiz4 - 534 78 a8 48 1003
Comrmnens LGABET a4 -~ 5304 - 305 -.043 - 700
Ho -4 2.73§ -fi8 843 A2
MEQOC « 08 ~ 008 a8 0%2 G462
SBOG - 543 B4t L6z 042 Ri:10
HiG4 - 288 R ¥i 402 peg 823
#. Depeadent Virighis NPLN
ooy Dngnastics”
. Manonre Proc
Woda  nsin Cunglitin
i 5 Hiupresiug ey fGgnstant [ 100 H2o0 BOC Bt LBATEY |
t 4 G125 1.006 A a8 R i1} it 03
# A4 1418 ot it 82 kif] ! 63
3 273 A3 B0 a1 i 16 | B3
4 S R by A .28 i 28 34 on
i (5 L3 22 &5 i ¢ A4 0a RE:]
& i3z G e a0 .24 20 .00 24 32 |
3. Depandant Vadable: NFLN
Casewive Dignnostice®
case Fredicled
Ha S, Residuat WELN Valug Residuat
1t 4.452 13.53 26222 | 1.0207E1
a. Dependent Variable: NPLN
Residuals Statistics?
Minimum 1 Madum Mean Sid. Devialion N
Predicled Valug N1 19001 2.1365 81571 51
Residial ~352062 1 1070778 4000 2.28190 51
Hid. Prodicied valug ~3.462 1.26% Ann 1.440 51
B, Residual ~1.048 4 452 00 849 i1

. Depundonl Varighio, NPLN

Analisis hubungan..., Anastasia Fasti Wuryandari, FE Ul, 2008





